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ABSTRAK 

 

Sri Aulia Reski. 2023. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah menurut 

langkah- langkah polya berdasarkan gaya berpikir gregorc siswa kelas VII 

SMP Negeri 26 makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Dr. Rukli M.PD. M.Cs dan pembimbing II Sitti Rahma Tahir 

S.Pd.M.pd 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 26 makassar 

berdasarkan langkah polya berdasarkan  gaya berpikir gregorc. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII 

SMP Negeri 26 Makassar menurut langkah polya berdasarkan gaya berpikir 

gregorc. Prosedur penelitian meliputi pemberian tes 1 untuk pengambilan subjek 

untuk mengetahui tipe gaya berpikir siswa, pemberian tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika berdasarkan langkah polya dan wawancara. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 26 Makassar sebanyak 4 orang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dengan tipe sekuensial abstrak (SA) dan acak konkret (AK) 

mampu menyelesaika soal kemampuan pemecahan masalah berdasarkan langkah 

polya pada soal nomor 1 dan nomor 2 sedangkan siswa dengan tipe sekuensial 

konkret (SK) dan acak abstrak (AA) belum mampu menyelesaikan soal 

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan langkah polya pada soal nomor 1 

dan nomor 2. 

 

Kata Kunci : kemampuan pemecahan masalah, gaya berpikir gregorc. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan  pada dasarnya diselenggarakan untuk memberikan bekal dasar 

yang  diperlukan untuk hidup dalam masyarakat berupa pengembangan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan dasar. Disamping itu juga berfungsi 

mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti 

pendidikan menengah. 

Dalam upaya mewujudkan cita-cita penyelenggaraan pendidikan, sudah 

barang tentu perlu dirumuskan dalam kurikulum, karena kurikulum sangat penting 

dalam membentuk manusia yang berkepribadian integral dan menjunjung tinggi 

nilai-nilai kemanusiaan, di mana di dalam penyelenggaraannya perlu pula suatu 

pengawasan berupa pengontrolan terhadap pengaruh-pengaruh negatif yang kelak 

mengguncang kekokohannya. 

Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan 

memperhatikan tahap perkembangan siswa dan kesesuaian dengan lingkungan 

kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang masing – masing satuan 

pendidikan (pasal 37 Undang – Undang N0.2 tahun 1989 tentang sistem 

pendidikan nasional). Telah banyak usaha yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan indonesia khususnya kualitas pendidikan 

matematika disekolah.  
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Mata pelajaran matematika sebagai salah satu bidang studi yang 

memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan secara umum, 

salah satu dasar pertimbangannya karena matematika berperan sebagai sarana 

penataan nalar siswa. Dengan mempelajari matematika, siswa diharapkan dapat 

berpikir secara logis, analisis, kritis, kreatif serta diharapkan mampu memcahkan 

segala masalah yang dihadapi, baik masalah yang berkaitan dalam pembelajaran 

matematika maupun dalam kehidupan sehari – hari.  

Mengingat pentingnya peranan matematika tersebut, maka penguasaan 

terhadap pelajaran matematika disetiap jenjang pendidikan perlu mendapat 

perhatian yang sungguh – sungguh oleh semua pihak yang terkait. Untuk itu 

proses pembelajaran matematika yang terjadi disekolah diharapkan berlangsung 

secara efektif. Keterampilan guru menyampaikan bahan ajar matematika dan 

penguasaan materi oleh guru sangat menunjang keberhasilan proses pembelajaran 

matematika. Proses belajar megajar sangat mempengaruhi kualitas hasil belajar.   

Menurut Askin (2012:23), belajar matematika disekolah memiliki 

beberapa tujuan yaitu: 1) mengorganisasikan logika penalaran siswa dan 

membangun kepribadianya, dan 2) membuat siswa agar mampu memecahkan 

masalah matematika dan mengaplikasikan matematika. Ollerton, sebagaimana 

Dikutip oleh Ellison (2009:16), menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran mandiri dan 

membantu berpindah dari pengajaran yang bersifat mendidik. Semakin banyak 

siswa yang belajar mandiri, maka semakin efektif pula mereka menjadi seorang 

pelajar.  
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Pemecahan masalah merupakan suatu aktivitas untuk mencari 

penyelesaian dari masalah matematika yang dihadapi dengan menggunakan 

semua bekal pengetahuan matematika yang dimiliki. Pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah diungkapkan oleh Branca, sebagaimana dikutip  Effendi 

(2012:2), bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah jantungnya 

matematika. Kemampuan pemecahan masalah siswa memiliki keterkaitan 

dengan tahap menyelesaikan masalah matematika..  

Siswa yang belajar memecahkan masalah dapat membangun 

pemahaman matematika mereka sendiri. Pemecahan masalah menjadi penting 

dalam tujuan pendidikan matematika disebabkan karena dalam kehidupan 

sehari – hari manusia memang tidak pernah lepas dari masalah. Aktivitas 

memecahkan masalah dapat dianggap suatu aktivitas dasar manusia. Masalah 

harus dicari jalan keluarnya oleh manusia itu sendiri jika tidak ingin 

dikalahkan oleh kehidupan. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 26 Makassar pada bulan 

Agustus 2018 serta wawancara dengan guru matematika, diperoleh bahwa 

kemampuan siswa masih kurang dalam menyelesaikan soal matematika bentuk 

pemecahan masalah . Hal ini terlihat masih terdapat siswa yang  menggunakan 

cara cepat dalam menyelesaikan masalah matematika. Tidak hanya itu, 

beberapa siswa terlihat belum memahami masalah saat mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru. Sejalan dengan pentingnya kemampuan pemecahan dalam 

matematika, maka perlu adanya pengajaran matematika yang dikemas 

sedemikian rupa sehingga dapat memberikan pengalaman bagi siswa untuk 
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meningkatkan dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah mereka. 

Pendidik tentunya juga harus mengusahakan pembelajaran yang dapat 

membantu siswa untuk berusaha mencari pemecahan masalah dan 

menghasilkan pengetahuan yang benar – benar bermakna. Disamping itu 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan ide – idenya dan 

belajar sesuai dengan gaya berfikir mereka sendiri untuk memecahkan masalah 

matematika yang dihadapi oleh siswa tersebut. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, kurangnya kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah masih perlu dikaji lebih lanjut terutama 

mengenai bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

dengan gaya berpikir yang berbeda. Penelitian ini menggunakan tahap 

pemecahan masalah menurut langkah polya berdasarkan gaya berpikir 

gregorch. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul“Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Menurut Langkah – langkah Polya berdasarkan Gaya 

Berpikir Gregorc siswa Kelas VII SMP Negeri 26 Makassar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah  

1. Bagaimana kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika di 

kelas VII SMP Negeri 26 Makassar dengan gaya berpikir sekuensial konkret, 

sekuensial abstrak, acak konkret dan acak abstrak ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis kemampuan siswa yang memiliki gaya berpikir Sekuensial 

Konkret dalam memecahkan masalah matematika menurut langkah Polya 

dalam pembelajaran Matematika. 

2. Menganalisis kemampuan siswa yang memiliki gaya berpikir Sekuensial 

Abstrak dalam memecahkan masalah matematika menurut langkah Polya 

dalam pembelajaran Matematika. 

3. Menganalisis kemampuan siswa yang memiliki gaya berpikir Acak 

Konkret dalam memecahkan masalah matematika menurut langkah Polya 

dalam pembelajaran Matematika. 

4. Menganalisis kemampuan siswa yang memiliki gaya berpikir Acak 

Abstrak dalam memecahkan masalah matematika menurut langkah Polya 

dalam pembelajaran Matematika. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan terhadap upaya 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah sesuai dengan gaya 

berpikir siswa menurut langkah Polya dan gaya  brepikir Gregorc. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi guru, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 

dalam belajar matematika sesuai dengan gaya berpikir siswa. 

2. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menemukan 

gaya berpikir yang sesuai dan lebih mudah dalam menyelesaikan 

pesoalan matematika. 
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3. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengalaman, pengetahuan dan wawasan mengenai kemampuan 

pemecahan masalah sesuai dengan gaya berpikir.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Belajar 

Menurut pengertian umum, belajar adalah mengumpulkan sejumlah 

pengetahuan, pengetahuan tersebut diperoleh dari seseorang yang lebih tahu, 

seperti dari guru. Orang yang banyak pengetahuannya dipandang sebagai orang 

yang banyak belajar. Sebaliknya orang yang sedikit pengetahuannya dipandang 

sebagai orang yang sedikit belajar.Sedangkan orang yang tidak berpengetahuan 

dipandang sebagai orang yang tidak belajar. Para ahli mengartikan belajar 

bermacam – macam. 

Morgan dalam introduction to psychology (1978) berpendapat bahwa 

belajar adalah perubahan yang relatif menetap dalam perilaku yang terjadi sebagai 

hasil dari latihan. Hergenhan & Olson mengungkapkan bahwa belajar adalah 

suatu perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau dalam potensialitas 

perilaku yang diakibatkan oleh pengalaman dan tidak dapat didistribusikan pada 

kondisi tubuh yang disebabkan oleh penyakit, kelelahan atau obat – obatan. 

Anderson mendefinisikan bahwa belajar adalah sebagai suatu proses perubahan 

yang bersifat relatif permanen terjadi dalam potensi perilaku sebagai suatu akibat 

pengalaman.  

Gagne dalam bukunya the conditionsof learning mengungkapkan bahwa 

belajaran merupakan sejenis perubahan yang diperlihatkan dalam perubahan 



8 

 

 

perilaku, yang keadaanya berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi 

belajar dan sesudah melakukan tindakan yang serupa itu.  

Hinstman dalam bukunya “The Psycologhy of learning and memory 

”berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri 

organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh pengetahuan yang dapat 

mempengaruhi perilaku organisme. 

Dalam kamus Bahasa Indonesia (2003) menyebutkan bahwa belajar adalah 

berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu tertentu tergantung pada kekuatan 

harapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti oleh suatu hasil tertentu dan pada 

daya tarik hasil itu bagi orang yang bersangkutan.  

Berdasarkan definisi tentang belajar menurut para ahli diatas maka peneliti 

menyimpulkan belajar adalah aktivitas mental atau psikis yang dilakukan oleh 

seseorang dapat menimbulkan perubahan perilaku berbeda antara sebelum belajar 

dan sesudah belajar. 

2. Matematika  

a. Definisi  Matematika 

Matematika adalah disiplin ilmu yang berdiri sendiri dalam mempelajari 

hal yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Matematika merupakan salah 

satu pengetahuan tertua dan dianggap sebagai induk atau alat dan bahasa dasar 

banyak ilmu. Matematika terbentuk dari penelitian bilangan dan ruang yang 

merupakan suatu disiplin ilmu yang berdiri sendiri dan tidak merupakan cabang 

dari ilmu pengetahuan alam. 
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Istilah matematika (indonesia), mathematics (Inggris), mathematic 

(jerman), methemathique (Perancis), matematico(itali), matematiceski 

(rusia),mathematick atau wiskunde (belanda). Berasal dari bahasa yunani 

mathematikos yaitu ilmu pasti dari kata mathema atau mathesis yang berarti 

ajaran, pengetahuan, atau ilmu pengetahuan. Matematika menurut bahasa latin 

(manthaein atau mathema) yang berarti belajar atau hal yang dipelajari yang 

kesemuanya berkaitan dengan penalaran.  

Matematika merupakan satu ilmu yang banyak dimanfaatkan dalam 

kehidupan sehari – hari. Baik secara umum maupun secara khusus. Secara umum 

matematika digunakan dalam transaksi perdagangan, pertukaran, dll. Hampir 

disetiap aspek kehidupan ilmu matematika yang diterapkan. Karena matematika 

mendapat julukan sebagai ratu segala ilmu. Matematika mempunyai banyak 

kelebihan dibanding ilmu pengetahuan lain. Selain sifatnya yang fleksibel dan 

dinamis, matematika juga selalu dapat mengimbangi perkembangan zaman. 

Menurut Ruseffendi, matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran dan 

penalaran pada tahap awal matematika terbentuk dari pengalaman maupun 

aktivitas manusia secara empiris kemudian pengalaman itu diproses dalam dunia 

rasio, diolah secara analisis dan sintesis dengan penalaran didalam struktur 

kongnitif sehingga pada suatu kesimpulan berupa konsep – konsep matematika. 

b. Hakikat pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika pada hakikatnya adalah usaha sadar dari 

seseorang guru untuk mendidik siswanya dalam rangka mencapai tujuan yang 

diharapkan.  
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Warsita (Maimunah, 2018:14) mengemukakan bahwa “ pembelajaran 

adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar dari suatu kegiatan untuk 

membelajarkan peserta didik. Komalasari (Maimunah, 2018:14) mendefinisikan 

pembelajaran sebagai proses membelajarkan subjek didik/ pembelajar yang 

direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar 

subjek didik / pembelajar dapat mencapai tujuan – tujuan pembelajaran secara 

efektif dan efisien.  

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah cara 

yang diatur sedemikian rupa sehingga tercipta hubungan timbal balik antara guru 

dan siswa di dalam kelas untuk tujuan tertentu. Maka dari uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah suatu proses untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik yang dilalui oleh 

individu sebagai hasil dari pemikiran individu yang berhubungan dengan ide 

proses dan penalaran.  

3. Kemampuan pemecahan masalah Matematika 

Masalah adalah sesuatu yang biasa dalam kehidupan.Upaya pemecahan 

masalah dilakukan dengan menghubungkan berbagai unsur yang relevan dengan 

masalah itu. Belajar pemecahan masalah adalah belajar memahami atau mencari 

pemecahan (solusi) dari perbedaan atau kesenjangan  antara harapan dan 

kenyataan. Kesanggupan pemecahan masalah memperbesar kemampuan untuk 

memecahkan masalah – masalah lain dan dapat di transfer pada situasi atau 

masalah lainnya.  
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Masalah merupakan suatu hal yang tidak terpisah dari kehidupan 

manusia.Karena masalah merupakan kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 

Manusia sering berharap, namun kenyataan tak sejalan dengan harapan. Dari 

sebuah masalah, manusia tidak hanya terbebani, namun masalah merupakan 

sarana untuk menemukan pengetahuan baru. Masalah matematika adalah soal 

matematika yang tidak dapat dikerjakan secara langsung dengan aturan tertentu. 

Masalah matematika berbeda dengan soal matematika. Hudojo menyatakan bahwa 

suatu soal merupakan masalah jika seseorang tidak mempunyai aturan untuk 

menemukan jawaban soal secara langsung. Namun penyelesaian secara langsung 

atau tidak bergantung pada setiap individu.  

Masalah matematika adalah soal matematika yang tidak dapat dikerjakan 

secara langsung dengan aturan tertentu. Masalah matematika berbeda dengan soal 

matematika. Hudojo menyatakan bahwa suatu soal merupakan masalah jika 

seseorang tidak mempunyai aturan/hukum tertentu untuk menemukan jawaban 

soal secara langsung.Namun penyelesaian secara langsung atau tidak bergantung 

pada setiap individu. Artinya, kesenjangan masalah yang dihadapi dengan 

pengetahuan yang dimiliki merupakan suatu masalah bagi seorang, yang belum 

tentu menjadi masalah untuk orang lain. Jika seseorang menemukan aturan 

tertentu untuk mengatasi kesenjangan yang dihadapi, maka orang tersebut sudah 

menyelesaikan masalah atau sudah mendapatkan pemecahan masalah. 

Siswa membutuhkan lingkungan belajar, dimana siswa ditantang untuk 

memecahkan masalah matematika. Menurut Gagne, kalau seorang siswa 

dihadapkan pada suatu masalah, maka pada akhirnya mereka bukan hanya sekedar 

memecahkan masalah, tetapi juga belajar sesuatu yang baru.  
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Anderson menganggap pemecahan masalah menjadi proses kunci dalam 

pembelajaran, khususnya diranah sains dan matematika. Sehingga pemecahan 

masalah menjadi salah satu kemampuan yang diajarkan dalam sebuah 

pembelajaran.NCTM telah mengembangkan standar pendidikan matematika, 

salah satunya memberi kesempatan siswa untuk memecahkan masalah/soal. 

5. Langkah – Langkah Pemecahan polya 

Polya mengklarifikasi masalah menjadi dua jenis masalah, yaitu; (1) 

problem to find dan (2) problem to prove, yang dijabarkan sebagai berikut: 

a. Soal mencari (problem to find), yaitu mencari, menentukan, atau 

mendapatkan nilai atau obyek tertentu yang tidak diketahui dalam soal dan 

memenuhi kondisi atau syarat yang sesuai dengan soal. Obyek yang 

ditanyakan atau dicari (unknown), syarat-syarat yang memenuhi soal 

(condition), dan data atau informasi yang diberikan merupakan bagian 

penting atau pokok dari sebuah soal mencari dan harus dipahami serta 

dikenali dengan baik pada saat awal pemecahan masalah, Jenis masalah ini 

yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

b. Soal membuktikan (problem to prove), yaitu prosedur untuk menentukan 

apakah suatu pernyataan benar atau tidak benar. Soal membuktikan terdiri 

atas bagian hipotesis dan kesimpulan. Pembuktian dilakukan dengan 

membuat atau memproses pernyataan yang logis dari hipotesis menuju 

kesimpulan, sedangkan untuk membuktikan bahwa suatu pernyataan tidak 

benar, cukup diberikan contoh penyangkalannya sehingga pernyataan tersebut 

tidak benar. 
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Polya dalam bukunya How To Solve It memberikan saran dalam mengajar 

matematika. Menurut Polya menyatakan bahwa solusi soal pemecahan masalah 

terdiri dari langkah-langkah: 

1. Memahami masalah (Understanding Problem) 

2. Merencanakan penyelesaian (Devising A Plan) 

3. Menyelesaikan masalah sesuai rencana (Carrying Out The Plan) 

4. Dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah 

dikerjakan (Looking Back) 

Adapun penjelasan dari keempat Langkah yang diajukanolehPolya yang 

digunakan dalam pemecahan suatu masalah adalah sebagai berikut : 

a) Memahami Masalah (Understanding Problem) 

Dalam memahami masalah siswa harus mampu memahami kondisi soal 

atau masalah pada soal tersebut. Menurutnya untuk mengetahui cirri bahwa siswa 

harus paham terhadap isi permasalahan guru harus mengajukan pertanyaan 

sebagai berikut : 

1. apakah siswa mengerti semua kata – kata yang digunakan dalam 

menyatakan masalah? 

2. Apa yang siswa minta untuk menemukan atau menunjukkan ? 

3. Dapatkah siswa menyatakan kembali masalah dengan perkataannya 

sendiri ? 

4. Dapatkah siswa memikirkan gambar atau diagram yang dapat 

membantunya memahami masalah ? apakah ada infomasi yang cukup 

untukmemungkinkan siswa menemukan solusi? 
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b) Merencanakan Penyelesaian (Devising A Plan) 

Siswa harus mampu memikirkan langkah – langkah yang penting dan 

saling menunjang untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Kemampuan gaya berpikir yang tepat hanya dapat dibekali pengetahuan yang 

cukup sebelumnya, bukan hal yang baru dengan permasalahan yang dihadapi.  

c) Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana (Carrying Out The Plan) 

siswa melakukan perhitungan berdasarkan informasi atau data yang 

diperlukan dengan memanfaatkan konsep atau teorema yang sesuai. Pada tahap 

ini siswa harus mampu membentuk sistematika yang lebih umum, dalam arti 

konsep atau teorema yang akan digunakan sudah merupakan konsep yang di 

gunakan sesuai dengan permasalahan. Kemudian siswa mulai memasukkan data – 

data hingga mengarahkan pada rencana pemecahannya. Siswa melaksanakan 

langkah – langkah rencana, sehingga permasalahan tersebut dapat dibuktikan atau 

diselesaikan. Siswa harus mampu memeriksa setiap langkah penyelesaian dan 

memastikan bahwa ia melakukan langkah dengan benar. Selain itu, siswa juga 

harus membuktikan bahwa itu benar. 

d) Melakukan Pengecekan Kembali Terhadap Semua Langkah Yang Telah 

Dikerjakan (Looking Back)  

Siswa harus berusaha memeriksa kembali dan menganalisis kembali 

dengan teliti setiap langkah penyelesaian yang telah dilakukan. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk memprediksi strategi yang sesuai yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah di dalam kelas ataupun diluar kelas. 

Adapun hal – hal yang perlu diperhatikan dalam tahapan ini yaitu : 
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1. Dapatkah siswa memeriksa hasilnya ?  

2. Dapatkah siswa memperoleh solusi yang berbeda ? bisakah siswa 

melihatnya secara sekilas ? 

3. Dapatkah siswa mengguanakan hasil atau metode untuk beberapa 

masalah lain ? 

Dengan langkah-langkah pemecahan oleh Polya, diharapkan siswa dapat 

menyelesaikan masalah secara terstruktur. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih 

terampil dalam menyelesaikan masalah, yaitu keterampilan siswa dalam 

menjalankan prosedur-prosedur dalam menyelesaikan masalah secara cepat dan 

cermat. Siswa juga diharapkan dapat memecahkan masalah matematika secara 

sistematis. 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Polya 

Tahap Pemecahan Masalah                                       Indikator 

Memahami Masalah   Siswa dapat menceritakan kembali 

apa yang dipahami dari soal tersebut 

menggunakan bahasa sendiri 

 Siswa menuliskan kembali unsur 

apa saja yang diketahui yang 

terdapat pada soal 

 Memahami apa yang ditanyakan 

Menyusun rencana  Siswa dapat membuat rencana 

penyelesaian berdasarkan yang 

ditanyakan pada soal 

Melaksanakan Rencana  Siswa dapat menyelesaikan soal 

sesuai dengan rencana yang dibuat 

 Siswa dapat memecahkan masalah 

dengan hasil yang benar dan tepat 

Memeriksa kembali  Siswa dapat melihat kembali hasil 

jawaban yang telah dikerjakan dan 

membuat kesimpulan 
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5. Gaya Berpikir 

a. Berpikir 

Berpikir menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) merupakan 

suatu kegiatan yang menggunakan akal untuk mempertimbangkan dan 

memutuskan sesuatu. De Bono mendefinisikan berpikir sebagai keterampilan 

mental yang memadukan kecerdasan dengan pengalaman. Melalui kegiatan 

berpikir, dapat menentukan kecerdasan seseorang itu digunakan. De Bono 

memberikan empat gagasan untuk berpikir menjadi benar, yaitu: a) Berpikir 

dalam perspektif emosi untuk memperoleh kebenaran emosional seperti kejujuran, 

keberanian, keadilan, tanggung jawab; b) Menemukan kebenaran logis dengan 

menyusun pikiran yang kecil-kecil melalui langkah-langkah tertentu; c) Berpikir 

dengan kebenaran yang unik, yaitu kebenaran yang dianggap mutlak meskipun 

karena keterbatasan pembandingnya; d) Kebenaran pengenalan yaitu kebenaran 

yang diperoleh berdasarkan fenomena atau gejala yang sudah dikenal. Wahyu 

setiawan menyatakan berpikir merupakan suatu aktivitas mental untuk membantu 

memecahkan masalah, membuat keputusan, atau memenuhi rasa keingintahuan. 

Sedangkan menurut Manullang dan Milfayetty, berpikir adalah sebuah proses 

mencari kebenaran, walaupun hasilnya terbatas pada sudut pandang, atau 

tergantung pada indra. Sejalan dengan pendapat Mukhtar, menyatakan bahwa 

berpikir merupakan kegiatan untuk menemukan pengetahuan yang benar, dan 

untuk pengetahuan yang benar itu menggunakan proses berpikir dalam menarik 

suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

dengan berpikir dapat menuntun seseorang untuk memutuskan sesuatu atau 
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membuat kesimpulan Suryabrata menyatakan bahwa berpikir adalah meletakkan 

bagian pengetahuan yang diperoleh manusia. Pengetahuan yang dimaksud 

mencakup konsep, gagasan, dan pengertian yang dimiliki atau diperinci manusia. 

Menurut Dryde dan Vos kemampuan manusia berpikir dikarenakan berfungsinya 

otak sebagai organ luar yang terdiri dari triliun sel-sel yang saling bertukar 

informasi sehingga memungkinkan manusia untuk bertindak sesuai dengan 

pikirannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Sieger yang menyatakan bahwa 

berpikir adalah pemrosesan informasi. Ketika anak merasakan (perceive), 

melakukan penyandian (encoding), merepresentasikan, dan menyimpan informasi 

dari dunia sekelilingnya, maka mereka sedang melakukan proses berpikir. 

Berdasarkan pengertian berpikir yang diungkapkan oleh beberapa ahli diatas, 

dapat disimpulkan bahwa berpikir merupakan aktivitas mental yang dilakukan 

seseorang dalam mencari kebenaran, pengetahuan, dan memecahkan masalah.  

b. Gaya Berpikir Gregorc  

Gaya bukan sebuah kemampuan, tetapi lebih pada sebuah kesenangan 

dalam menggunakan kemampuan yang dimiliki. Sebuah kemampuan 

berhubungan dengan seberapa baik seseorang dapat mengerjakan sesuatu. Gaya 

berhubungan dengan bagaimana seseorang suka menggunakan kemampuannya 

untuk mengerjakan sesuatu. Gaya berpikir merupakan cara mengelola dan 

mengatur informasi yang diperoleh individu dalam pikirannya. Produk dari gaya 

berpikir berupa kecerdasan yang berbeda-beda untuk setiap orang. Kecerdasan ini 

sangat ditentukan oleh kebiasaan seseorang dalam mengatur dan mengelolah 

informasi yang diperoleh melalui gaya berpikirnya. Dengan kata lain, gaya yang 
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dimiliki oleh masing-masing orang akan mempengaruhi kecerdasan seseorang 

dalam berpikir. Gaya berpikir diperkenalkan oleh Anthony Gregorc. Anthony 

Gregorc merupakan seorang professor di bidang kurikulum dan pengajaran di 

Universitas Connecticut Amerika. Menurut Gregorc, terdapat dua hal penting 

yang perlu diketahui tentang bagaimana anak menangkap pelajaran. Kedua hal 

tersebut ialah persepsi atau cara seseorang menerima informasi dan pengaturan 

atau cara seseorang menggunakan informasi yang telah dipersepsikan. Kedua 

hal ini selalu digunakan individu dalam menerima dan mengelola informasi 

didalam pikirannya. Persepsi adalah cara seseorang menerima informasi atau 

menangkap sesuatu hal, secara pribadi atau individu. Persepsi-persepsi ini 

membentuk apa yang kita pikirkan, mendefinisikan apa yang yang penting bagi 

kita, dan selanjutnya juga akan menentukan bagaimana kita mengambil 

keputusan. Menurut Gregorc, persepsi yang dimiliki setiap orang ada dua 

macam, yaitu persepsi konkret dan persepsi abstrak. Persepsi konkret atau nyata 

membuat seseorang lebih cepat menangkap informasi yang nyata dan jelas, 

secara langsung melalui kelima inderanya, yaitu penglihatan, penciuman, 

peraba, perasa, dan pendengaran. Seseorang tidak mencari arti yang tersembunyi 

atau mencoba menghubungkan suatu konsep. Kata kunci dari presepsi konkret 

adalah sesuatu adalah seperti apa adanya. Sedangkan persepsi abstrak 

memungkinkan seseorang lebih cepat dalam menangkap sesuatu yang abstrak 

atau kasat mata, dan mengerti apa yang tidak bisa dilihat sesungguhnya. Apabila 

menggunakan persepsi abstrak ini, mereka akan menggunakan kemampuan 

intuisi, intelektual dan imajinasinya.  
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Menurut Gregorc, kemampuan seseorang untuk mengatur persepsi adalah 

sekuensial (teratur, menurut suatu aturan, bertahap) dan random (acak, yang mana 

saja). Metode pengaturan sekuensial membiarkan pikiran seseorang untuk 

mengatur informasi secara berurutan, linear atau bertahap. Orang-orang yang 

memiliki kemampuan pengaturan sekuensial yang kuat mungkin lebih suka 

mempunyai suatu rencana. Kata kunci dari pengaturan sekuensial adalah ikutilah 

langkah-langkah tersebut. Sedangkan pengaturan random membuat pikiran 

seseorang mengatur informasi tanpa memperhatikan rangkaian tertentu, seperti 

memulai di tengah-tengah atau memulai di akhir bagian dan kembali 

kepermulaan. individu yang bertipe random biasanya lebih menyukai cara belajar 

yang spontan, tidak harus berurutan, seolah-olah mereka tidak mempunyai suatu 

rencana tertentu. Kata kunci pengaturan random adalah lakukan saja. Berdasarkan 

kategori-kategori tentang bagaimana anak menangkap pelajaran, Gregorc 

memadukan persepsi dan kemampuan pengaturan informasi menjadi empat 

kelompok gaya berpikir yang meliputi gaya berpikir Sekuensial Konkret (SK), 

gaya berpikir Sekuensial Abstrak (SA), gaya berpikir Acak Konkret (AK), dan 

gaya berpikir Acak Abstrak (AA). Adapun karakteristik yang dimiliki oleh 

masing-masing gaya berpikir yaitu:  

c. Gaya berpikir Sekuensial Konkret, 

 Pemikir sekuensial konkret berpegang pada kenyataan dan proses 

informasi dengan cara ang teratur, linear dan sekuensial. Bagi para pemikir 

sekuensial Konkret, realitas terdiri dari apa yang dapat mereka ketahui melalui 

indera fisik mereka, atau indra penglihatan, peraba, pendengaran, perasa dan 



20 

 

 

penciuman. Mereka memperhatikan dan mengingat realitas dengan mudah 

mengingat fakta – fakta,informasi, rumus dan aturan aturan khusus dengan 

mudah. Catatan atau makalah adalah cara baik bagi orang sekuensial konkret 

untuk belajar. Siswa sekuensial konkret harus mengatur tugas – tugas menjadi 

proses tahap demi tahap dan berusaha keras untuk mendapatkan kesempurnaan 

pada setiap tahap. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemikir sekuensial 

konkret memperhatikan dan mengingat dengan detail dengan lebih mudah, 

mengatur tugas dalam proses tahap demi tahap, dan berusaha mencapai 

kesempurnaan. 

d. Gaya berpikir Sekuensial Abstrak  (SA) 

Pemikir sekuensial abstrak suka sekali dengan dunia teori dan pikiran 

abstrak. Mereka suka berpikir konseptual dan menganalisis informasi. Mereka 

berpotensi menjadi filosof dan ilmuan peneliti yang hebat. Menurut DePorter, 

mereka mudah mengetahui apa yang penting, seperti poin – poin utama dan 

detail yang signifikan. Proses berpikir mereka logis, rasional dan intelektual. 

Aktivitas favorit bagi siswa yang bertipe sekuensial abstrak adalah membaca. 

Biasanya mereka lebih senang bekerja sendiri daripada kelompok.  

e. Gaya berpikir Acak Konkret (AK) 

Pemikir acak konkret suka bereksperimen seperti tipe sekuensial 

konkret, mereka mendasarkan diri pada realitas tapi cenderung lebih 

melakukan pendekatan coba – coba. Oleh karena itu, mereka memiliki 

kebutuhan yang kuat untuk menemukan aternatif dan melakukan berbagai hal 

dengan cara mereka sendiri. Mereka lebih beriorentasi pada proses daripada 
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hasil, akibatnya tugasnya seringkali tidak terelesaikan dengan yang 

direncanakan karena kemungkinan muncul dan mengundang eksplorasi selama 

proses. Jadi pemikir acak konkret lebih suka bekerja secara bebas atau dalam 

kelompok – kelompok kecil. 

f. Gaya berpikir Acak Abstrak (AA),  

Mencirikan siswa yang tertarik dengan praktik inovatif dan tidak biasa. 

Mereka lebih suka bekerja dilingkungan yang dapat membuat mereka senang, 

mereka suka bekerja dalam kelompok. Sebelum mulai belajar, mereka lebih suka 

menerima penjelasan atau perintah dalam proses belajar. Pemikir secara abstrak 

mengingat sangat baik jika informasi dipersonifikasikan. Perasaan juga dapat 

mempengaruhi belajarnya. Pemikir acak abstrak mereka perlu melihat 

keseluruhan gambar sekaligus, bukan bertahap.  

Pendapat para ahli tentang pengertian berpikir berbeda – beda, dan 

biasanya sangat bergantung dari sudut pendang masing – masing. Suryabrata 

(1988) mengutip beberapa pendapat menurut para ahli tentang berpikir 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Berpikir adalah meletakkan hubungan antara bagian – bagian pengetahuan kita 

yaitu segala sesuatu yang telah kita miliki yang berupa pengertian – 

pengertian dan dalam batas tertentu berupa tanggapan – tanggapan.  

2. Berpikir itu adalah aktivitas jiwa yang abstrak dan tak dapat dijabarkan dari 

permainan tanggapan – tanggapan. Jadi berpikir adalah kegiatan abstrak , 

proses kejadian yang menjadi kuat dan mendapat arah karena hal yang 

dipikirkan (kulpe 1912). 
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3. Berpikir adalah aktivitas abstrak dengan arah yang ditentukan oleh soal yang 

harus dipecahkan.  

Pendapat diatas kelihatannya berbeda, tapi pada dasarnya mengemukakan 

bahwa berpikir merupakan aktivitas abstrak untuk memproses informasi dengan 

mencari hubungan – hubungan pengetahuan kita yang terkait dengan 

permasalahan sehingga ditemukan pemecahan masalah tersebut. Selanjutnya 

Surabrata mengemukakan bahwa berpikir adalah proses dinamis yang dapat 

dilukiskan menurut proses atau jalannya. 

 

6. Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Gaya Berpikir 

Gregorc dalam DePorter (2005: 124) membedakan cara berpikir menjadi 

empat tipe yakni: Sekuensial Konkret (SK), sekuensial abstrak (SA), acak konkret 

(AK), dan acak abstrak (AA). Hasil penelitian (Bancong, 2013: 195-202) 

memberikan informasi bahwa peserta didik yang memiliki tipe berpikir sekuensial 

abstrak dengan acak abstrak lebih kreatif dalam merencanakan dan menyelesaikan 

permasalahan. Perbedaan cara berpikir siswa akan mempengaruhi cara mereka 

memandang kemudian mengambil strategi yang tepat munurut mereka untuk 

menyelesaikan permasalahan.  

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa gaya berpikir mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.Berikut ini contoh 

penyelesaian soal pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan langkah 

polya dengan gaya berpikir (Lestanti, 2016: 18). 
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1. Sekuensial Konkret (SK) 

Hasil analisis data untuk siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SK 

dalam memahami masalah (understanding the problem), siswa menuliskan apa 

yang diketahui secara lengkap dan terurut serta apa yang ditanyakan dari soal 

secara tepat. Saat siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SK ditanya apa 

yang dia pahami dari permasalahan yang diberikan, siswa mengucapkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dengan mengikuti informasi yang ada pada soal tanpa 

menganalisisnya, misalnya merangkai kata-katanya sendiri. Siswa dengan 

karakteristik cara berpikir tipe SK dalam merencanakan penyelesaian (devising a 

plan) cenderung memiliki satu cara untuk menyelesaikan permasalahan.  

Kemudian, siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SK menyebutkan 

langkah-langkah penyelesaian masalah secara lengkap. Pada tahap melaksanakan 

rencana penyelesaian (carrying out the plan), siswa dengan karakteristik cara 

berpikir tipe SK menyelesaikan permasalahan sesuai dengan apa yang 

direncanakan. Pada tahap memeriksa kembali proses dan hasil (looking back), 

siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SK tidak memiliki cara atau asumsi 

lain untuk memperoleh hasil yang sama dengan cara pertama. Siswa dengan 

karakteristik cara berpikir tipe SK memiliki kecenderungan meyakini jawaban 

yang diperolehnya benar dengan melakukan pengecekan langkah demi langkah 

secara detail pada hasil pekerjaannya. 

2. Sekuensial Abstrak (SA) 

Hasil analisis data untuk siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SA 

dalam memahami masalah, siswa menuliskan apa yang diketahui secara lengkap 
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dan terurut namun tidak menuliskan apa yang ditanyakan. Saat siswa dengan 

karakteristik cara berpikir tipe SA ditanya apa yang dia pahami dari permasalahan 

yang diberikan, siswa mengucapkan apa yang diketahui dari soal dengan 

merangkai kata-katanya sendiri. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SA 

dalam merencanakan penyelesaian (devising a plan) cenderung memiliki satu cara 

untuk menyelesaikan permasalahan. Kemudian, siswa dengan karakteristik cara 

berpikir tipe SA menyebutkan langkah-langkah penyelesaian masalah secara 

kurang lengkap.  

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian (carrying out the 

plan),siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SA cenderung melaksanakan 

rencana penyelesaian walaupun tidak direncanakan sebelumnya. Pada tahap 

memeriksa kembali proses dan hasil (looking back), siswa dengan karakteristik 

cara berpikir tipe SA tidak memiliki cara atau asumsi lain untuk memperoleh hasil 

yang sama dengan cara pertama. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SA 

tidak melakukan pengecekan hasil pekerjaan langkah demi langkah secara detail 

untuk menyakini kebenaran jawabannya. 

3. Acak Konkret (AK) 

Hasil analisis data untuk siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AK 

dalam memahami masalah (understanding the problem), siswa menuliskan apa 

yang diketahui secara lengkap dan acak serta apa yang ditanyakan dari soal secara 

tepat. Saat siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AK ditanya apa yang dia 

pahami dari permasalahan yang diberikan, siswa mengucapkan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dengan mengikuti informasi dari soal tanpa menganalisisnya. 
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Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AK dalam merencanakan 

penyelesaian (devising a plan) cenderung memiliki satu cara untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

Kemudian, siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AK menyebutkan 

langkah-langkah penyelesaian masalah secara lengkap. Pada tahap melaksanakan 

rencana penyelesaian (carrying out the plan), siswa dengan karakteristik cara 

berpikir tipe AK menyelesaikan permasalahan sesuai dengan apa yang 

direncanakan. Pada tahap memeriksa kembali proses dan  hasil (looking back), 

siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AK tidak memiliki cara atau asumsi 

lain untuk memperoleh hasil yang sama dengan cara pertama. Siswa dengan 

karakteristik cara berpikir tipe AK tidak melakukan pengecekan hasil pekerjaan 

langkah demi langkah secara detail untuk menyakini kebenaran jawabannya. 

4. Acak Abstrak (AA) 

Hasil analisis data untuk siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AA 

dalam memahami masalah (understanding the problem),siswa menuliskan apa 

yang diketahui secara kurang lengkap dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan 

dari soal. Saat siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AA ditanya apa yang 

dia pahami dari permasalahan yang diberikan, siswa mengucapkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dengan mengikuti informasi yang ada pada soal tanpa 

menganalisisnya. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AA dalam 

merencanakan penyelesaian (devising a plan) cenderung memiliki satu cara untuk 

menyelesaikan permasalahan. Kemudian, siswa dengan karakteristik cara berpikir 
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tipe AA menyebutkan langkah-langkah penyelesaian masalah secara kurang 

lengkap. 

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian (carrying out the plan), 

siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AA melaksanakan rencana 

penyelesaian walaupun tidak direncanakan sebelumnya, namun terkadang siswa 

dengan karakteristik cara berpikir tipe AA belum mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian. Pada tahap memeriksa kembali proses dan hasil (looking back), 

siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AA tidak memiliki cara atau asumsi 

lain untuk memperoleh hasil yang sama dengan cara pertama. Siswa dengan 

karakteristik cara berpikir tipe AA tidak melakukan pengecekan hasil pekerjaan 

langkah demi langkah secara detail untuk menyakini kebenaran jawabannya. 

Tabel 2.2 Indikator Langkah Polya Berdasarkan Gaya Berpikir Gregorc 

Langkah Polya                           Indikator                        Gaya berpikir gregorc 

Memahami  

Masalah  

Mengetahui apa yang diketahui a. Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret 

b. Gaya berpikir 

Sekuensial Abstrak 

(SA) 

c. Gaya berpikir 

AcakKonkret (AK) 

Mengetahui apa yang 

ditanyakan  

a. Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret 

b. Gaya berpikir 

AcakKonkret (AK) 

Menjelaskan masalah dengan 

bahasa sendiri  

a. Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret 

(SK) 

b. Gaya berpikir 

Sekuensial Abstrak 

(SA) 

c. Gaya berpikir 
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AcakKonkret (AK) 

d. Gaya berpikir Acak 

Abstrak (AA) 

Menyusun 

Rencana 

Menyederhanakan masalah 

dengan melakukan 

ekperimen dan evaluasi 

a. Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret 

b. Gaya berpikir 

Sekuensial Abstrak 

(SA) 

c. Gaya berpikir 

AcakKonkret (AK) 

d. Gaya berpikir Acak 

Abstrak (AA) 

Membuat pemisalan data yang 

diketahui kebentuk  

matematika yang sesuai 

dengan soal 

Menentukan rumus yang sesuai 

untuk menyelesaikan 

masalah 

Melaksanakan 

Rencana 

 

 

 

 

 

Melaksanakan penyelesaian 

masalah secara runtut dan 

benar 

 

 

 

 

a. Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret 

(SK) 

b. Gaya berpikir 

Sekuensial Abstrak 

(SA) 

c. Gaya berpikir Acak 

Konkret (AK) 

d. Gaya berpikir Acak 

Abstrak (AA) 

Memeriksa 

Kembali 

a. Menuliskan bagaimana 

memeriksa kembali 

b. hasil dan proses 

Menyimpulkan hasil 

penelitian  

a. Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret 

 

 

 

B. Penjumlahan Dan Pengurangan Pecahan  

 

 

 

 

1

2
 +  

1

6
= ⋯ 

1

3
 −  

1

6
= ⋯ 
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Pada pelajaran matematika, terdapat berbagai jenis bilangan. Salah satunya 

adalah bilangan pecahan. Dalam perhitungan pecahan, terdapat operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.Bilangan pecahan adalah 

bentuk bilangan yang terdiri atas pembilang dan penyebut (a/b). Dimana a disebut 

pembilang dan b dinamakan penyebut. Nah, untuk menghitung penjumlahan dan 

pengurangan pecahan, rumusnya adalah menyemakan penyebutnya. Umunya, 

pecahan dibedakan menjadi pecahan biasa dan pecahan campuran. Untuk 

menghitung penjumlahan dan pengurangan pada kedua jenis pecahan tersebut, 

caranya sedikit berbeda. Dimana pada pecahan campuran kita harus mengubahnya 

ke bentuk pecahan biasa terlebih dahulu.  

1. Penjumlahan Pecahan Campuran  

Fatin membeli pita sepanjang 3
1

2
 meter. Kemudian membeli lagi 

2

5
meter. Berapakah total pita fatin ? 

Jawaban Langkah Polya Indikator 
Kemampuan 

Berpikir Gregorc 

Dik: Pita Fatin I = 

3
1

2
 

        Pita fatin II = 
2

5
 

Dit : berapakah total 

pita fatin ? 

Memahami 

Masalah  

Mengetahui 

apa yang 

diketahui 

 

a. Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret 

(SK) 

b. Gaya berpikir 

Sekuensial Abstrak 

(SA) 

c. Gaya berpikir 

AcakKonkret (AK) 

Mengetahui 

apa yang 

ditanyakan 

 

a. Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret 

b. Gaya berpikir 

AcakKonkret (AK) 

Menjelaskan a. Gaya Berpikir 
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masalah 

dengan bahasa 

sendiri 

( wawancara) 

Sekuensial Konkret 

(SK) 

b. Gaya berpikir 

Sekuensial Abstrak 

(SA) 

c. Gaya berpikir 

AcakKonkret (AK) 

d. Gaya berpikir 

Acak Abstrak 

(AA) 

Rumus : 

 pecahan memiliki 

penyebut yang 

berbeda, samakan 

penyebutnya terlebih 

dahulu. Lalu, 

jumlahkan 

pembilangnya atau 

mencari 

penyebutnya dengan 

KPK 

 

Menyusun 

Rencana 

Menentukan 

rumus yang 

sesuai untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Penyelesaian :  

3
1

2
+  

2

5
=  

7

2
+  

2

5
=  

35

10
+ 

4

10
=  

39

10

= 3
9

10
 

Melaksanakan 

Rencana 

Melaksanakan 

penyelesaian 

masalah secara 

runtut dan 

benar 

 

Jadi total pita fatin 

sebanyak 

3
9

10
 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟.  

Memeriksa 

kembali 

a. Menuliskan 

bagaimana 

memeriksa 

kembali 

( wawancara) 

b. Hasildan 

proses 

Menyimpul

kan hasil 

penelitian 

Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret 

Tabel 2.3 : contoh soal  pemecahan masalah menurut polya berdasarkan 

gaya berpikir gregorc. 
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C. Penelitian Yang Relevan. 

Tri Yanuar Rahmayanti dalam penelitiannya menggunakan jenis penelitian 

Kualitatif. Hasilnya menunjukkan bahwa aspek yang diteliti berdasarkan analisis 

proses berfikir dalam pemecahan masalah matematika polya berdasarkan tipe 

kepribadian yaitu dalam memecahkan masalah peneliti terfokuskan pada proses 

berfikir dalam memecahkan masalah berdasarkan tipe kepribadian yang berbeda. 

1) tipe kepribadian berdasarkan Hippocrates dan Galenus yaitu Koleris, 

melankolis, plagmatis, dan sangitus.  

Yunaetietal.,(2021) “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematik Peserta Didik Menurut Teori John Dewey Ditinjau dari Gaya Belajar 

”memperoleh hasil bahwa kemampuan pemecahan masalah matematik materi 

perbandingan trigonometri peserta didik yang bergaya belajar visual, auditorial 

dan kinestetik memiliki kemampuan menyampaikan argumentasi verbal, 

mengidentifikasi fakta, melakukan perhitungan dalam menyelesaiakan masalah, 

membandingkan jawaban yang didapat dengan perhitungan yang lain, dan 

memilih strategi yang tepat setelah melakukan percobaan strategi yang lain. 

Wibrika Kurniawati dalam penelitiannya Analisis kemampuan pemecahan 

masalah menurut langkah polya dalam pembelajaran problem based learning 

berdasarkan gaya berpikir gregorc dalam penelitianna menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 1) siswa sekuensial 

konkret, memahami masalah dengan menulis apa yang diketahui dan ditanyakan, 

2) siswa sekuensial abstrak memahami masalah dengan tidak menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan, 3) siswa acak konkret memahami masalah dengan 
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menulis apa yang diketahui, hanya mampu membuat satu rencana penyelesaian , 

4) siswa acak abstrak dalam memahami masalah cenderung tidak menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan serta mampu membuat lebih dari satu rencana 

penyelesaian. 

C. Kerangka Pikir  

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa pada 

jenjang pendidikan dasar maupu nmenengah diperlukan penguasaan sejak dini. 

Sehingga dapat membekali peserta didik untuk meningkatkan kemampuan dalam 

menyelesaikan berbagai macam persoalan matematika. Melalui pembelajaran 

matematika dapat ditumpahkan kemampuan – kemampuan yang lebih bermanfaat 

untuk mengatasi masalah yang diperkirakan akan dihadapi oleh peserta didik 

dimasa depan. Kemampuan tersebut diantaranya adalah kemampuan memecahkan 

masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah sangatlah penting, bukan saja bagi 

mereka yang kemudian hari akan mendalami matematika, melainkan juga bagi 

mereka yang akan menerapkannya baik dalam bidang studi lain maupun dalam 

kehidupan sehari – hari.  

Dalam penelitian ini seseorang dapat dikatakan pemecah masalah yang 

baik jika ia mampu menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan langkah – 

langkah menurut Polya yaitu : 1) memahami masalah, 2) menyusun rencana 

pemecahan masalah, 3) melaksanakan rencana pemecahan masalah dan, 4) 

melakukan pengecekan kembali.    
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Seorang guru sulit mengetahui gaya berfikir siswa. Padahal gaya berfikir 

siswa dalam memecahkan masalah sangat penting untuk diketahui seorang 

pelajar. Menurut Gregorc gaya berpikir terbagi atas 4 macam yaitu : 1) Sekuensial 

Konkret (SK), 2) Sekuensial Abstrak (SA), 3) Acak Konkret (AK), 4) Acak 

Abstrak (AA). 

Bagan Kerangka Pikir. 

Gambar 2.1. Bagan kercangka Fikir  
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Kurangnya pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri  26 

Makassar 

 

Gaya Berpikir Gregoc 

Kesimpulan 
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abstrak  

 

 

Gaya Berpikir acak 

konkret 
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abstrak  
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pemecahan masalah untuk 

materi pecahan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data sesuai dengan data yang sebenarnya, kemudian data tersebut 

disusun, diolah, dipilah dan dianalisis sesuai dengan fokus penelitian untuk 

memberikan gambaran yang sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan 

berdasarkan dari permasalahan yang ada. 

 

B. Tempat dan waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 26 Makassar yang beralamat di 

Komp. PU Mallengkeri Baru, Mangasa Kec. Tamalate. Kota Makassar, dimana 

pelaksanaa ini dimulai tanggal 20 Juli 2023 hingga 11  Agustus  2023. Rinciannya 

sebagai berikut.  

Tabel 3.1. jadwal pelaksanaan penelitian 

Jadwal Penelitian Bulan Pelaksanaan penelitian 

 

Agustus 2023 

1 2 3 

Tahap Persiapan   

Tahap Pelaksanaan    

Tahap Penyelesaian    
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C. Subjek penelitian  

Penentuan subjek pada penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 26 

Makassar. siswa kelas VII terdiri dari 9 kelas dan peneliti hanya mengambil 1 

kelas dimana kelas tersebut berjumlah 32 orang. Siswa laki – laki terdiri 19 orang. 

Sedangkan siswa perempuan terdiri 13 orang yang telah mengikuti materi 

penjumlahan dan pengurangan pecahan. Siswa tersebut diberi angket bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan tingkat gaya berpikir sekuensial konkret, gaya 

berpikir sekuensial abtrak, gaya berpikir acak konkret dan gaya berpikir acak 

abstrak yang selanjutnya diambil masing – masing 1 perwakilan dari tingkat gaya 

berfikir untuk dilakukan wawancara mendalam.  

Dengan pemberian tes angket , tes  kemampuan awal dan akhir yang telah 

dilakukan oleh siswa diperoleh jumlah siswa berdasarkan gaya berpikir gregorc 

yaitu gaya berpikir sekuensial konkret sebanyak 15 orang, sekuensial abstrak 

sebanyak 1 orang, acak konkret sebanyak 8 orang dan acak abstrak sebanyak 6 

orang . Dari 32  orang siswa tersebut terdapat 2 siswa yang tidak ikut serta pada 

saat penelitian berlangsung. 

Berdasarkan hasil pengelompokan gaya berpikir siswa kelas VII pada tabel 

3.1 masing - masing dipilih subjek satu orang dengan kategori gaya berpikir yang 

dimiliki masing-masing siswa. Skor tertinggi yang diperoleh setiap siswa menjadi 

patokan dalam pemilahan subjek, serta kesediaan siswa dalam mengikuti seluruh 

rangkaian pengumpulan data dalam penelitian ini. Adapun subjek penelitian 

disajikan dalam bentuk bagan yaitu : 
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Gambar 3.1 Bagan alur pemilihan subjek penelitian 
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D. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan observasi disekolah  

b. Meminta izin kepada kepala Sekolah.  

c. Menyusun instrumen penelitian yaitu tes dan pedoman wawancara.  

d. Melakukan validasi pada instrumen penelitian 

e. Membuat surat izin penelitian  

f. Membawa surat izin penelitian 

g. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika  

2. Tahap pelaksanaan 

a. Pemberian angket gaya berpikir gregorc 

b. Memberikan tes kemampuan pemecahan masalah kepada siswa. 

a. Menganalisis hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

b. Melakukan wawancara kepada siswa yang telah diberikan tes 

kemampuan pemecahan masalah.  

3. Tahap Analisis 

Setelah melakukan penelitian, selanjutnya yang akan dilakukan 

adalah analisis data untuk memperoleh kesimpulan dari hasil penelitian. 

 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Angket gaya berpikir 

Penelitian ini menggunakan angket tentang gaya berpikir yang dibuat oleh 

salah seorang pembimbing SuperCamp, John Parks Le Tellier untuk membantu 
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mengenali cara berpikir seseorang dalam DePorter dan Hernacki ( 1992:125 ). 

Penggunaan angket ini bertujuan agar peneliti dapat mengetahui gaya berpikir 

yang dimiliki setiap siswa. Angket ini memuat sebanyak 15 kelompok kata, empat 

kata yang terdapat pada setiap kelompok kata menyatakan sifat tipe gaya berpikir 

dari masing-masing siswa. Langkah-langkag yang harus diperhatikan pada saat 

mengisi angket terebut adalah sebagai berikut: 

a. Setiap siswa diharuskan untuk membaca setiap kelompok kata yang terdiri 

dari empat kata. 

b. Setiap siswa diharuskan untuk memilih dua kata yang paling sesuai 

dengan gambaran dirinya dari empat kata yang disediakan. Tidak ada 

jawaban benar maupun salah, setiap siswa pastinya akan memberikan 

jawaban yang berbeda-beda, namun yang terpenting adalah siswa 

mengisi dengan jujur. 

c. Setelah siswa memilih setiap kata tersebut, selanjutkan siswa melingkari 

huruf-huruf dari kata yang dipilih pada kolom yang disediakan dari setiap 

nomor.  

d. Setiap jawaban siswa yang terdapat pada kolom I, II, III dan IV 

dijumlahkan, selanjutnya pada setiap kolom dikalikan dengan empat. 

e. Jumlah terbesar pada kolom itulah yang menandakan cara berpikir yang 

dimiliki siswa. 

2. Tes kemampuan pemecahan masalah  

Lembar tes kemampuan pemecahan masalah yang digunakan berupa tes 

uraian (essay) penjumlahan dan pengurangan pada pecahan. Tes ini diberikan 
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kepada ssiswa kelas VII sebagai subjek penelitan untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah menurut langkah – langkah  polya , yaitu 1. Memahami 

masalah 2. Membuat rencana 3. Melaksanakan rencana dan 4. Melihat kembali 

berdasarkan gaya berpikir gregorch. Untuk menguatkan keabsahan instrumen 

penelitian ini akan divalidasi oleh validator.  

3. Pedoman wawancara  

Setelah diberikan tes kemampuan pemecahan masalah selanjutya 

dilakukan wawancara kepada siswa. Pedoman wawancara dalam penelitian ini 

merupakan wawancara semiterstruktur. Wawancara semiterstruktur merupakan 

wawancara dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara  yang 

disusun secara sitematis maupun secara lengkap dalam mengumpulkan data, 

melainkan hal – hal yang akan ditanyakan sesuai dengan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika yang diberikan.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah langkah yang paling 

strategis, karna dalam penelitian mendapatkan data merupakan tujuan utama. Jika 

peneliti tidak mengetahui cara pengumpulan data, maka peneliti sulit untuk 

mendapatkan data yang ditetapkan serta memenuhi standar (sugiyono, 2016). 

Adapun Teknik-teknik yang digunakan yaitu: 

1. Angket 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket gaya berpikir 

gregorc untuk mengetahui tipe gaya berpikir yang dimiliki setiap siswa. Gaya 

berpikir gregorc terdiri dari empat tipe gaya berpikir yaitu gaya berpikir 



39 

 

 
 

sekuensial konkret, gaya berpikir sekuensial abstrak, gaya berpikir acak konkret, 

dan gaya berpikir acak abstrak. 

2. Tes  

Tes dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Pengumpulan data tes tertulis menggunakan 

pertanyaan berdasarkan langkah polya, yaitu memahami masalah, menyusun 

rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. 

3. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara.Maksud mengadakan wawancara, 

seperti yang dinyatakan oleh Lincoln dan Guba (Moleong, 2017) salah satunya 

adalah untuk memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang 

diperoleh dari responden serta dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan 

anggota. 

Untuk mendukung data pemecahan masalah  siswa yang telah diperoleh 

dari hasil tes, dilakukan proses wawancara yang mendalam dengan menggunakan 

pedoman wawancara. Wawancara dilakukan bersifat terbuka dengan tujuan untuk 

mengkonfirmasi dan memverifikasi jawaban yang telah diberikan subjek 

penelitian sehingga dapat memberikan informasi lebih lanjut tentang kemampuan 

kemampuan pemecahan masalah menurut langkah – langkah polya berdasarkan 

gaya berpikir gregorch. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses untuk mencari dan menyusun data 

yang diperoleh dengan wawancara, catatan lapangan maupun dokumentasi 

secara sistematis. Dalam penelitian kualitatif yang digunakan untuk teknik 

pengumpulan data yaitu, ditunjukkan untuk proposal yang telah dirumuskan 

dalam menjawab rumusan masalah maupun menguji hipotesis. Miles and 

Huberman menurut Prof. Dr. Sugiyono (2016:246) mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam menganalisis data kualitatif dapat dilakukan dengan cara 

interaktif yang berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga 

datanya sudah jenuh. Penelitian mini menggunakan teknik analisis data 

melalui tahapan – tahapan sebagai berikut :  

1. Reduksi Data 

Reduksi data diperlukan karena data yang diperoleh pada saat 

penelitian jumlahnya cukup banyak. Reduksi data adalah cara berpikir 

sensitif dengan wawasan yang tinggi serta memerlukan kecerdasan. Bagi 

yang masih baru dalam meneliti dapat melakukan diskusi pada teman maupun 

orang lain yang dianggap ahli dalam melakukan reduksi data. Dengan diskusi 

tersebut , maka dapat mengembangkan wawasan peneliti, sehingga peneliti 

mampu mereduksi data-data dengan pengembangan teori yang signifikan dan 

memiliki nilai temuan. Adapun mereduksi data yaitu suatu hal yang 

dilakukan untuk membantu peneliti mengumpulkan data yang dilakukan 

untuk menganalisis data dengan cara merangkum dan memilih data. 
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2. Penyajian Data 

Pada penyajian data ini berupa hasil pekerjaan siswa yang di susun 

menurut urutan obyek penelitian. Kegiatan ini menunjukan kumpulan data atau 

informasi yang memungkinkan penarikan suatu kesimpulan dan tindakan. Bentuk 

penyajian data dalam penelitian ini meliputi:  

a. Penyajian hasil pekerjaan siswa. 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk teks yang bersifat narataif. Data 

yang disajikan dalam peneliti ini yaitu deskripsi langkah polya terkait dengan 

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

b. Penyajian hasil wawancara.  

Dari hasil penyajian data di lakukan analisis kemudian disimpulkan berupa 

data temuan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian dengan 

menggunakan wawancara.  

3. Menarik Kesimpulan  

Pada tahap penarikan kesimpulan ini dilakukan dengan cara membandingkan 

hasil pekerjaan siswa dengan wawancara sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bagaimana kemampuan pemecahan masalah menurut langkah polya berdasarkan 

tingkat kemampuan  gaya berpikir siswa dalam menyelesaikan soal. 

H. Keabsahan Data 

 Salah satu cara yang digunakan untuk menguji keabsahan data yaitu 

teknikuji kredibilitas data. Uji kredibiltas data atau kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian ini dilakukan dengan perpanjangan pengamatan dan peningkatan 

ketekunan. Dalam penelitian ini digunakan uji kredibilats data yakni dengan 
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menggunakan triangulasi metode yaitu pengujian yang dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu 

melakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematika, dan wawancara. 

Teknik ini dimaksudkan untuk memperoleh subjek penelitian yang valid, 

memperjelas dan memperdalam informasi yang diperoleh dari subjek penelitian 

terkait dengan pemecahan masalah matematika berdasarkan Gaya Berpikir 

Gregorc. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan dipaparkan data hasil penelitian dan pembahasan tes 

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan Langkah Polya pada materi operasi 

bilangan pecahan berdasarkan gaya berpikir gregorc siswa kelas VII SMP Negeri 

26 Makassar yang penelitiannya telah dilakukan pada tanggal 20 Juli 2023 – 11 

Agustus 2023 dan dilakukan dikelas VII sesuai rekomendasi guru mata pelajaran 

matematika. 

A. Hasil Penelitian 

Tabel 4.1  Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator KPM Aktivitas peserta didik Skor 

Memahami 

Masalah  

1. peserta didik / siswa menuliskan hal – hal yang 

diketahui dari soal / pertanyaan  

 

2. Peserta didik tidak menuliskan hal-hal yang 

diketahui 

0 

3. Peserta didik menuliskan hal-hal yang diketahui, 

tetapi salah  

1 

4. Peserta didik menuliskan hal-hal yang diketahui 

dan tidak lengkap 

2 

5. Peserta didik menuliskan hal-hal yang diketahui 

secara lengkap dan benar  

3 

6. Peserta didik menuliskan hal-hal yang ditanyakan 

dari soal/masalah/pertanyaan  

 

7. Peserta didik tidak menuliskan hal-hal yang 

ditanyakan  

0 

8. Peserta didik menuliskan hal-hal yang ditanyakan, 

tetapi salah  

1 
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Indikator KPM Aktivitas peserta didik Skor 

9. Peserta didik menuliskan hal-hal yang ditanyakan 

dan tidak lengkap  

2 

10.Peserta didik menuliskan hal-hal yang ditanyakan 

secara lengkap dan benar 

3 

Menyusun rencana 

pemecahan 

masalah  

1. peserta didik tidak membuat rencana penyelesaian 0 

2. Peserta didik membuat rencana penyelesaian tetapi 

mengarah pada jawaban yang salah 

1 

3. Peserta didik membuat rencana penyelesaian yang 

mengarah pada jawaban yang benar tetapi tidak 

lengkap 

2 

4.  Peserta didik membuat rencana penyelesaian 

secara lengkap dan mengarah pada jawaban yang 

benar 

3 

Melaksanakan 

rencana  

1. Peserta didik tidak menuliskan penyelesaian 0 

2. Peserta didik menulis penyelesaian tetapi prosedur 

tidak jelas  

1 

3.  Peserta didik menulis prosedur penyelesaian yang 

mengarah pada jawaban benar tetapi salah dalam 

penyelesaian  

2 

4.  Peserta didik menulis prosedur yang benar dan 

memperoleh hasil  yang benar 

3 

Memeriksa 

kembali  

1. Peserta didik tidak menuliskan penyelesaian dari 

soal/ masalah/pertanyaan  

0 

2. Peserta didik dapat menyelesaikan soal/ 

masalah/pertanyaan tetapi kurang tepat  

1 

3. Peserta didik menyelesaikan soal/ 

masalah/pertanyaan hampir lengkap  

2 

4. Peserta didik menuliskan penyelesaian dari soal/ 

masalah/pertanyaan secara lengkap dan benar 

3 

Skor Maksimal   24 

 

Sumber : Astutiani, 2019 
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Tabel 4.2 Analisis kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran 

penjumlahan dan pengurangan pada pecahan 

Insial 

Subjek 

Penyelesaian Langkah Polya 

  Soal nomor 1 Soal nomor 2 

0 1 2 3  0 1 2 3  

 

SK 

Memahami masalah 

 

          

          

Menyusun rencana 

penyelesaian 

          

Melaksanakan penyelesaian           

Memeriksa kembali           

SA Memahami masalah      
 

     
 

 

Menyusun rencana 

penyelesaian 

          

Melaksanakan penyelesaian           

Memeriksa kembali            

AK Memahami masalah 

 

 
 

     
 

    

Menyusun rencana 

penyelesaian 

          

Melaksanakan penyelesaian           

Memeriksa kembali           

AA Memahami masalah 

 

    
 

     
 

 

Menyusun rencana 

penyelesaian 

          

Melaksanakan penyelesaian           

Memeriksa kembali           
 

1. Kondensasi Data 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 26 Makassar pada semester 

ganjil tahun ajaran 2023/2024. Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian 

ini adalah kemampuan pemecahan masalah berdasarkan langkah polya materi 

operasi bilangan pecahan ditinjau dari gaya berpikir siswa. Dalam mendapatkan 

data dalam penelitian ini diberikan tes kemampuan pemecahan masalah materi 

operasi bilangan pecahan dan wawancara. 
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 Dalam  pemberian tes angket akan diberikan dua pilihan dalam setiap 1 

soal memuat setiap indikator polya yang digunakan yaitu berdasarkan gaya berpikir 

gregorc. selanjutnya hasil dari tetes angket tersebut akan dipilih sebanyak 4 orang 

siswa yang dijadikan subjek, dimana keempat siswa tersebut masing-masing  

mewakili setiap  kategori  gaya berpikir yaitu gaya berpikir sekuensial konkret, 

sekuensial abstrak, acak konkret dan acak abstrak. Hasil tes angket siswa kelas 

VII disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Kemampuan Berdasarkan Gaya Berpikir Gregorc 

No Kode siswa Hasil Tes Gaya Berpikir Gregorc 

1. NRUL A 100 SK 

2 NKE 72 SK 

3 NSHW R 71,4 SK 

4 FN 85,7 SK 

5 NRHK 92 SK 

6 YFM 71 SK 

7 NK 71,4 SK 

8 KZ 75 SK 

9 M. ASR 71,4 SK 

10 MRAA 71,4 SK 

11 M.DM 72 SK 

12 GS 71,4 SK 

13 SARR 71,4 SK 

14 M.RF 71,4 SK 

15 MRI 71,4 SK 

16 STI 70 SA 

17 M. FIK 71 AK 

18 AK 71 AK 
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19 NAS 85,7 AK 

20 M.RES 71,4 AK 

21 NR 71,4 AK 

22 GLNG 87,5 AK 

23 ABL 71,4 AK 

24 M.RAS 71,4 AK 

25 SM 78,5 AA 

26 MPA 71 AA 

27 QR 71 AA 

28 SM 85 AA 

29 AK 71,4 AA 

30 NAS 71 AA 

 

Dari hasil Tes kemampuan awal diperoleh siswa gaya berpikir sekuensial 

konkret  15 orang siswa, Gaya berpikir sekuensial abstrak terdiri atas 1 orang 

siswa, gaya berpikir acak konkret 8 orang siswa sedangkan gaya berpikir acak 

abstrak 6 orang siswa. Pemilihan subjek ini dilihat berdasarkan skor tertinggi dan 

yang paling menonjol dari setiap subjek. Subjek dengan gaya berpikir sekuensial 

konkret diberi kode “AK”, subjek dengan gaya berpikir sekuensial abstrak diberi 

kode “SA”, Subjek Gaya berpikir acak abstrak diberi kode “AA”. Dan subjek 

gaya berpikir acak konkret diberi kode “AK”.  

Tabel 4.4 Pengkodean Subjek Penelitian 

Subjek  Inisial Subjek Pengkodean Subjek Gaya Berpikir Gregorc 

1 NRUL A SK Sekuensial Konkret 

2 STI SA Sekuensial Abstrak 

3 GLNG AK Acak Konkret 

4 SM AA Acak Abstrak 
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Setelah mendapatkan subjek yang diinginkan peneliti memberikan 

teskemampuan pemecahan masalah. Tes ini dilakukan untuk memperoleh data 

kemampuan pemecahan masalah dengan subjek yang berfokus pada pemecahan 

masalah berdasarkan gaya berpikir gregorc. Pada hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika dari keempat subjek, diperolehin formasi bahwa hanya 

subjek dengan gaya berpikir sekuensial konkret yang mampu memenuhi indikator 

pemecahan masalah berdasarkan langkah polya meskipun subjek belum mampu 

menuliskan jawaban alternatife kedua pada lembar jawaban tetapi dalam proses 

wawancara mampu menjelaskan bahwa masih ada cara lain untuk menyelesaikan 

soal tersebut sehingga peneliti memberikan kesempatan untuk menuliskan 

jawaban yang dijelaskan pada lembar jawaban. Kemudian pada subjek dengan 

gaya berpikir sekuensial abstrak mampu menyelesaiakan soal nomor 1 meskipun 

masih terjadi kekeliruan dalam proses perhitungan dan soal nomor 2 mampu 

diselesaikan dengan baik dan benar. Akan tetapi hanya mampu memenuhi 3 

indikator pemecahan masalah berdasarkan langkah polya yaitu memahami 

masalah menyusun rencana, serta melaksanakan rencana penyelesaian. Kemudian 

subjek gaya berpikir acak konkret hanya mampu memenuhi 3 Indikator 

pemecahan masalah berdasarkan langkah polya yaitu memahami masalah, 

menyusun rencana penyelesaian, dan melaksanakan rencana penyelesaian. 

Sedangkan gaya berpikir acak abstrak hanya terpenuhi 3 indikator dengan 

pemecahan masalah berdasarkan langkah polya, yaitu memahami masalah, 

menyusun rencana penyelesaian, dan melaksanakan rencana penyelesaian. 
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 Terkait dengan hasil tes siswa pada lembar jawaban berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah yang berfokus pada indikator pemecahan 

masalah berdasarkan teori polya. Padahasil wawancara yang diperoleh bahwa 

terdapat subjek yang mampu menjelaskan informasi pada soal akan tetapi tidak 

menuliskan kedalam lembar jawaban. 

Pada data transkip wawancara yang telah diberi pengkodean, selanjutnya 

dilakukan penyederhanaan data dengan memilih kutipan wawancara yang terfokus 

pada indikator pemecahan masalah matematika yang dikaji terhadap keempat 

subjek,yaitu informasi yang berkaitan dengan memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, serta memeriksa hasil kembali.  

2. Penyajian Data 

Mengacu pada hasil kondensasi data yang telah diuraikan diatas, maka 

dilakukan penyajian data dalam bentuk gambar dan kutipan wawancara untuk 

memudahkan pembaca memahami hasil secara keseluruhan temuan peneliti. 

Berikut pemaparan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika 

berdasarkan gaya berpikir gregorc siswa dan wawancara dari keempat subjek 

yang terpilih. Berikut disajikan gambar soal tes 1 dan tes 2 kemampuan 

pemecahan masalah. 

a. Subjek dengan gaya berpikir sekuensial Konkret “SK” 

Pada bagian ini akan dideskripsikan data hasil tes tertulis 

kemampuanpemecahan masalah berdasarkan subjek gaya berpikir sekuensial 

konkret “ SK” pada soal nomor 1 dan 2 beserta kutipan hasil wawancara siswa. 
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Dari hasil tes tertulis dan wawancara yang telah dilakukan, maka diperoleh data 

terkait kemampuan pemecahan masalah pada subjek sebagai berikut: 

Soal 1 

Tiga buah Truk Mengangkut Kelapa Sawit. Truk I memuat 4
2

3
𝑡𝑜𝑛. Truk II 

mengangkut 5
1

4
𝑡𝑜𝑛. dan Truk III mengangkut 4

5

8
𝑡𝑜𝑛. Berapkaah kwintal kelapa 

sawit yang dapat diangkut oleh ketiga truk itu ? jelaskan !  

 

Selanjutnya, untukmendapatkan informasi lebih jelas mengenai kemampuan 

pemecahan masalah subjek gaya berpikir pada indikator memahami masalah, 

peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4.1. Subjek SK soal 1 
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1. Memahami masalah  

Berikut ini yang merupakan data hasil wawancara peliti dengan subjek 

sekuensial konkret (SK) mengenai kemampuan dalam memahami masalah yang 

diberikan. 

P : Baiklah dek kita mulai yah ? 

SK : iya kak 

P : Oke, tadi adek sudah menyelesaikan soal. Nah untuk soal yang 

adek kerjakan tadi apakah sudah penah menemukan soal seperti 

ini ? 

SK : Iye kak sudah dipelajari sebelumnya  

P : apakah soal yang tadi tergolong susah atau gampang ? 

SK : Susah Gampang kak 

P  : kenapa susah gampang ? 

SK  : Karena soalnya tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah kak. 

Terus terus sebelumnya sudah dipelajari jadi masih ada yang saya 

ingat  

P  : Oke, kalau begitu apakah adek paham dan menngerti tentang 

soal tersebut ? 

SK : iye kak.  

P : Apa yang adek ketahui dari soal yang diberikan ? 

SK  : Tentang  Penjumlahan pada pecahan  

P  : Coba Adek sebutkan apa yangdiketahui dari soal ini? 

SK : Diketahui Tiga buah truk pengangkut kelapa sawit, truk 1 

mengangkut  4
1

3
, ton, truk ke dua mengangkut 5

1

4
 ton.dan truk ke 

tiga mengangkut 4
5

8
 ton. 

P : Apakah masih ada yang kamu ketahui dari soal yang diberikan ? 

SK  : Tidak ada, kak.  

P : Kalau begitu apa yang ditanyakan dari soal ? 

SK : Yang ditanyakan dari soal tersebut berapa kwintal yang diangkut 

oleh ketiga Truk tersebut. 

 

Berdasarkan hasil tes serta wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek sekuensial konkret (SK) ,diperoleh subjek sekuensial konkret (SK) mampu 

memahami masalah. maka dari itu, Subjek sekuensial konkret (SK) mampu 

menyebutkan apayang diketahui dari soal yaitu Diketahui Tiga buah truk 

pengangkut kelapa sawit, truk 1 mengangkut  4
1

3
, ton, truk ke dua mengangkut 5

1

4
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ton.dan truk ke tiga mengangkut 4
5

8
 ton. Jadi subjek sekuensial konkret (AK) 

mampu menuliskan hasil pada lembar jawaban secara detail dan benar.  

2. Menyusun rencana  

Berikut merupakan data hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek sekuensial konkret (SK) mengenai kemampuan dalam menyusun rencana 

penyelesaian materi yang diberikan.  

P  : Nah, bagaimana caramu menyelesaikan soal ini ? 

SK  : Menggunakan operasi penjumlahan paca pecahan kak.  

P  : Oke, Apa langkah awal yang akan kamu lakukan ? 

SK  : Pertama kak, saya menuliskan Truk I  4
1

3
Ton , Truk II 5

1

4
 Ton , 

Truk III 4
5

8
 Ton.  kemudian 3 dikali 4 ditambah 1, kemudian 4 

dikali 5 ditambah 1 ,kemudian ditambah 8 dikali 4 ditambah 5 

kemudian haslinya dikali 10 untuk mendapatkan berapa hasil 

kwintal tersebut. 

P  : Oke, apakah masih ada cara lain untuk selesaikan soal ini ? 

SK  : Masih ada kak  langsungji dalam kurung 4+5+4 kemudian balas 

kurung dan 
1

3
+

1

4
+

5

8
  kemudian hasilnya dikali 10 

P : Bagaimana maksudnya coba dituliskan proses penyelesaiannya ? 

SK  : (4+5+4) 
1

3
+

1

4
+

5

8
 = .... x 10 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti dengan subjek sekuensial 

konkret (SK) , maka  subjek sekuensial konkret (SK) dalam menyusun rencana 

penyelesaian mampu menuliskan rumus yang digunakan yaitu berapa kwintal 

sawit dari ketiga truk tersebut. 

3. Melaksanakan rencana penyelesian  

Berikut ini adalah wawancara peneliti tentang pemecahan masalah subjek 

sekuensial konkret mengenai kemampuan dalam melaksanakan penyelesaian 

masalah matematika yang diberikan.  

P : Coba jelaskan proses penyelesaian pada cara pertama. 

 Apa langkah awal yang akan kamu lakukan ?  
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SK : pertama kak, penyebut 3 saya kalikan 4 kemudian saya tambah 2 

maka hasilnya 
14

3
 kemudian 4 dikali 5 ditambah 1 maka hasilnya 

hasilnya 
14

3
, kemudian saya tambahkan 8 dikali 4 ditambah 5 

hasilnya 
14

3
 . kemdian disamakan penyebutnya lalu dikali maka 

hasilnya 
112

24
+

126

24 
+

111

24
=  

349

24
 =14 

13

24
 x 10 = 145 

5

12
 atau 145,4 

kwintal  

P  : Oke, apakah masih ada cara lain untuk selesaikan soal ini? 

SK : ada kak, yaitu (4+5+4) 
2

3
+  

1

4
+

5

8
 = 13 + (

16

24
+

6

24
+

15

24
) = 13 

37

24
 

masih bisa disederhanakan jadin hasilnya 14 
13

24
 x 10 = 145 

5

12
 atau 145,4 kwintal 

P  : Oke, apakah masih ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini ? 

SK: Tidak ada kak  

P: Nah dari dua cara yang adek jelaskan tadi yang Manakah yang 

mudah digunakan? 

SK : Tergantung bagaimana cara yang paling mudah untuk 

menyelesaikan cara pertama yang digunakan lebih mudah 

dipahami dan tidak bingung karna dikelompokkan hasilnya , 

kemudian cara kedua terlihat mudah tapi agak membingungkan 

untuk melakukan perhitungan.  

Berdasarkan tes dan wawancara peniliti dengan subjek sekuensial konkret 

(SK) mampu menyebutkan dan menuliskan rumus yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal dan  tepat dan benar.subjek sekuensial konkret mampu 

menuliskan 2 cara yang berbeda tetapi hasilnya tetap sama  Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek sekuensial konkret mampumenuliskan rumus dengan 

tepat.  

4. Memeriksa kembali. 

Berikut ini merupakan data hasil wawancara peneliti mengenai pemecahan 

masalah subjek sekuensial konkret (SK) dalam hal memeriksa kembali dari hasil 

soal tes yang telah diselesaikan.  

P  : Setelah mengerjakan soal, apakah anda memeriksa kembali 

jawaban yang telah diselesaikan ? 

SK : iya kak.  
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P :  anda pilih cara yang keberapa  

SK : Cara pertama kak  

P  : Baiklah jadi berapa kwintal hasil dari ketiga truk tersebut  

SK : 145 
5

12
 atau 145,4 kwintal  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan pada subjek 

sekuensial konkret (SK) maka diperoleh bahwa subjek sekuensial konkret (SK) 

memeriksa kembali proses dan hasil yang telah diselesaikan sehingga disimpulkan 

bahwa subjek sekuensial konkret (SK) mampu memeriksa kembali proses dan 

hasil.  

Soal 2 

Pak jisung berkeinginan mengganti keramik rumah untuk dibagian depan 

rumah keramik yang diperlukan 5
1

4
 meter, sedangkan untuk dapur 3

3

8
 meter, pak 

jisung baru mempunyai keramik 4
1

2
 meter. Berapa meter keramik yang harus 

dibeli pak jisung agar dapat mengganti seluruh rumahnya ? jelaskan !  

 
Gambar 4.2. Subjek SK soal 2 
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1. Memahami masalah 

Berikut merupakan hasil wawancara peneliti terkait dengan pemecahan 

masalah subjek sekuensial konkret (SK) mengenai kemampuan subjek SK dalam 

memahami masalah metematika yang diberikan. 

P :Nah selanjutnya kita melangkah ke soal no 2, mana yang lebih 

sulit soal no 1 atau 2 

SK  : Nomor 2 kak, karna banyak perhitungannya  

P  : Kenapa banyak perhitungannya ? 

SK  : Iye kak. Karena harus ditambah kemudian dikurang   

P : Oke, kalau begitu apa yang diketahui dari soal ini ?  

SK : Yang diketahui, Keramik depan rumah 5
1

4
 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 , untuk dapur  

  3
3

8
 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟, pak jisung mempunyai keramik 4

1

2
𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟. 

P  : terus apa yang ditanyakan dalam soal ? 

SK  : Ditanyakan berapa meter keramik yang harus disediakan pak 

jisung ? 

 

Berdasarkan tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan subjek 

sekuensial konkret (SK), maka diperoleh subjek sekuensial konkret (SK) mampu 

memahami masalah. Subjek sekuensial konkret (SK) mampu menyebutkan 

apayang diketahui dari soal, yaituKeramik depan rumah 5
1

4
 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 , untuk dapur 

3
3

8
 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟, pak jisung mempunyai keramik 4

1

2
𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟. sehingga subjek sekuensial 

konkret (SK) mampu memenuhi indikator pemecahan masalah berdasarkan 

langkah polya.  

2. Menyusun rencana 

Berikut merupakan hasil wawancara peneliti terkait dengan pemecahan 

masalah subjek sekuensial konkret (SK) mengenai kemampuan subjek SK dalam 

menyusun rencana penyelesaian materi yang diberikan. 
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P : Nah, apa strategi yang akan kamu gunkan untuk menyelesaikan 

soal ini ? 

SK : Pertama saya tambah kemudian saya ubah menjadi pecahan 

campuran kemudian dikurang sesuai dengan intruksi soal.  

P : Oke, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini ? 

SK : ada kak, dengan cara mengubah pecahan campuran menjadi 

pecahan biasa kemudian ditambahkan dan dikurangkan  

 

Berdasarkan tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 

penelitidengan subjek sekuensial konkret (SK) maka didapatkan bahwa subjek 

sekuensialkonkret (SK) dalam menyusun rencana penyelesaian, mampu 

menyebutkan dan menuliskan konsep dengan tepat. Serta Subjek sekuensial 

konkret (SK) mampu menuliskan dilembar jawaban.  

3. Melaksanakan rencana  

Berikut merupakan hasil wawancara peneliti dengan subjek sekuensial 

konkret (SK) terkait pemecahan masalah mengenai kemampuan melaksanakan 

penyelesaian masalah yang diberikan. Memeriksa kembali  

P  : selanjutnya bagaimana cara adek mengerjakan soal tersebut ? 

Sk  : 5
1

4
+  3

3

8
− 4

1

2
= (5

1

4
+ 3

3

8
) = 8 +  

1

4
+  

3

8
= 8

2

8
+  

3

8
=  8

5

8
  

8
5

8
− 4

1

2
=  

69

8
−

9

2
=  

69

8
−

36

8
=  

33

8
=  4

1

8
meter. Maka keramik , 

yang harus disediakan pak jisung adalah 4
1

8
 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟. 

P  : oke, apakah ada cara lain yang dilakukan untuk mengerjakan 

soal ? 

SK : iye ada kak  , 5
1

4
+  3

3

8
− 4

1

2
=

21

4
+ 

27

8
−

9

2
 =  

42

8
+  

27

8
−

36

8
=

 
33

8
=  4

1

8
 

Berdasarkan tes dan wawancara peneliti dengan subjekSekuensial 

konkret (SK) maka diketahui bahwa subjek sekuensial konkret (SK) 

mampu memeriksa kembali langkah –langkah yang telah diselesaikan. 

 5
1

4
+  3

3

8
− 4

1

2
=

21

4
+  

27

8
−

9

2
=  

42

8
+  

27

8
−

36

8
=  

33

8
=  4

1

8
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Dengan melihat kembali jawaban yang telah diselesaikan dan 

menuliskan pada lembar jawaban dengan benar. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek sekuensial konkret (SK)  mampu memeriksa 

kembali proses dan hasil. 

4. Memeriksa kembali  

Berikut merupakan hasil wawancara subjek sekuensial konkret 

(SK) tentang pemecahan masalah mengenai memeriksa kembali proses 

dan hasil soal tes yang telah diselesaikan. 

P  : Setelah mengerjakan soal , apakah Anda memeriksa kembali 

jawaban yang telah diselesaikan? 

SK : Iya 

P  : Menurut Anda, apakah perlu memeriksa kembali jawaban yang 

sudah dikerjakan? 

SK  : Iya 

P : Setelah selesai mengerjakan soalnya, apa yang dapat Anda 

simpulkan ? 

SK  : Jadi keramik yang harus dibeli pak jisung sebanyak 4
1

8 
𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 

 

Berdasarkan tes dan wawancara peneliti dengan subjek 

sekuensial konkrit (SK) maka diketahui bahwa subjek sekuensial 

konkret (SK) mampu memeriksakembali langkah-langkah yang telah 

diselesaikan dengan melihat kembalijawaban yang telah dibuat dan 

menuliskan pada lembar jawaban dengan benar  Sehingga disimpulkan 

bahwa subjek sekuensial konkret (SK)  mampu memeriksa kembali 

proses dan hasil. 

 



58 

 

 
 

Tabel 4.5 Perbandingan Kemampuan pemecah masalah subjek sekuensial 

konkret (SK) pada soal nomor 1 dan 2 

Langkah Polya Tes 1 Tes 2 

Memahami Masalah  subjek sekuensial konkret (SK) 

mampu memahami masalah. 

maka dari itu, Subjek 

sekuensial konkret (SK) 

mampu menyebutkan apa yang 

diketahui dari soal yaitu 

Diketahui tiga buah truk 

pengangkut kelapa sawit, truk 

1 mengangkut  4
1

3
, ton, truk ke 

dua mengangkut 5
1

4
 ton.dan 

truk ke tiga mengangkut 4
5

8
 

ton. Tetapi subjek sekuensial 

konkret tidak mampu 

menuliskan apa yang 

ditanyakan pada soal yaitu 

menentukan berapa kwintal 

kelapa sawit yang dapat 

diangkut oleh ketiga truk . 

maka subjek sekuensial 

konkret tidak mampu 

menuliskan jawaban yang 

benar   

Subjek sekuensial 

konkret (SK) mampu 

memahami masalah. 

Subjek sekuensial 

konkret (SK) mampu 

menyebutkan hal-hal 

yang diketahui dari 

soal, yaitu 5
1

4
+

 3
3

8
− 4

1

2
serta dalam 

menyusun rencana 

penyelesaian, mampu 

menyebutkan dan 

menuliskan konsep 

dengan tepat. Serta  

Subjek sekuensial 

konkret (SK) mampu 

menuliskan dilembar 

jawaban. 

Menyusun rencana  subjek sekuensial konkret (SK) 

dalam menyusun rencana 

penyelesaian  mampu 

menuliskan rumus yang 

digunakan yaitu berapa kwintal 

sawit dari ketiga truk tersebut 

subjek 

sekuensialkonkret 

(SK) dalam 

menyusun rencana 

penyelesaian, mampu 

menyebutkan dan 

menuliskan konsep 

dengan tepat. Serta  

Subjek sekuensial 

konkret (SK) mampu 

mengerjakan cara 

kedua dari soal serta 
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Langkah Polya Tes 1 Tes 2 

menuliskan dilembar 

jawaban dengan 

benar. 

Melaksanakan 

Penyelesaian 

sekuensial konkret (SK) 

mampu menyebutkan dan 

menuliskan rumus yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan soal dan  tepat 

dan benar.subjek sekuensial 

konkret mampu menuliskan 2 

cara yang berbeda tetapi 

hasilnya tetap sama  Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 

subjek sekuensial konkret 

mampu menuliskan rumus 

dengan tepat.  

 

subjek sekuensial 

konkret (SK) mampu 

memeriksa kembali 

langkah – langkah 

yang telah 

diselesaikan.  

5
1

4
+  3

3

8
− 4

1

2
 

=
21

4
+  

27

8
−

9

2
 

=  
42

8
+  

27

8
−

36

8

=  
33

8

=  4
1

8
 

Dengan melihat 

kembali jawaban 

yang telah 

diselesaikan dan 

menuliskan pada 

lembar jawaban 

dengan benar. 

Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 

subjek sekuensial 

konkret (SK)  mampu 

memeriksa kembali 

proses dan hasil. 

Melihat kembali subjek sekuensial konkret (SK) 

memeriksa kembali proses dan 

hasil yang telah diselesaikan 

Berdasarkan tes dan 

wawancara peneliti 

dengan subjek 
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Langkah Polya Tes 1 Tes 2 

sehingga disimpulkan bahwa 

subjek sekuensial konkret (SK) 

mampu memeriksa kembali 

proses dan hasil.  

 

sekuensial 

konkret(SK) maka 

diketahui bahwa 

subjek sekuensial 

konkret (SK) mampu 

memeriksakembali 

langkah-langkah yang 

telah diselesaikan 

dengan melihat 

kembalijawaban yang 

telah dibuat dan 

menuliskan pada 

lembar jawaban 

dengan benar  

Sehingga disimpulkan 

bahwa subjek 

sekuensial konkret 

(SK) mampu 

memeriksa kembali 

proses dan hasil. 

 

b. Subjek dengan gaya berpikir sekuensial abstrak “SA” 

Pada bagian ini akan dideskripsikan data hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah berdasarkan subjek Sekuensial Abstrak soal nomor 1 dan 2 beserta 

kutipan hasil wawancara siswa. Dari hasi tes tertulis,dan hasil wawancara yang 

telah dilakukan maka diperoleh data terkait kemmapuan pemecahan masalah 

subjek sekuensial abstrak sebagaiberikut: 

Soal 1 
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Tiga buah Truk Mengangkut Kelapa Sawit. Truk I memuat 4
2

3
𝑡𝑜𝑛. Truk II 

mengangkut 5
1

4
𝑡𝑜𝑛. dan Truk III mengangkut 4

5

8
𝑡𝑜𝑛. Berapkaah kwintal kelapa 

sawit yang dapat diangkut oleh ketiga truk itu ? jelaskan ! 

 

 
Gambar 4.3. Subjek SA Soal 1 

 

1. Memahami masalah  

Berikut adalah hasil wawancara peneliti tentang kemampuan pemecahan 

masalah mengenai kemampuan subjek sekuensial abstrak (SA) dalam memahami 

masalah yang diberikan. 

P : Baiklah, apa sudah siap untuk diwawancarai ? 

SK : Iye siap kak. 

P  : Oke bagaimana dengan soal yang  

sudah kamu selesaikan tadi , apakah kamu pernah melihat soal ini 

seperti sebelumnya? 

SA : Iye kak sudah dipelajari  

P : coba bacakan kembali soal tersebut ?  

SA: Tiga buah Truk Mengangkut Kelapa Sawit. Truk I memuat 

4
2

3
𝑡𝑜𝑛. Truk II mengangkut 5

1

4
𝑡𝑜𝑛. dan Truk III mengangkut 

4
5

8
𝑡𝑜𝑛. Berapkaah kwintal kelapa sawit yang dapat diangkut oleh 

ketiga truk itu ? 
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Berdasarkan data hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan 

penelitidengan subjek sekuensial abstrak (SA), diketahui subjek sekuensial 

abstrak (SA) mampu memahami masalah. Subjek sekuensial abstrak (SA) mampu 

menyebutkan diangkut oleh truk tersebut.  

2. Menyusun rencana  

Berikut adalah hasil wawancara peneliti tentang kemampuan 

pemecahan masalah mengenai kemampuan subjek sekuensial 

abstrak (SA) dalam memahami masalah yang diberikan 

P  : Menurut Anda konsep/rumus apa yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal? 

SA  : Dengan menggunakan rumus penjumlahan pada pecahan   

P  : Apakah adek bisa menjelaskan rumusnya 

SK  : Menyederhanakan pecahan kemudain hasilnya dikali 10 yaitu 

4
2

3
+ 5

1

4
+ 4

5

8
= ⋯ 𝑥 10 

 

Berdasarkan tes serta hasil wawancara peneliti dengan subjek sekuensial 

abstrak (SA) maka diketahui subjek sekuensial abstrak (SA) mampu menyusun 

rencana penyelesaian. Subjek sekuensial abstrak (SA) mampu menyebutkan dan 

menuliskan langkah-langkah rencana penyelesaian pada soal yaitu menggunakan 

rumus penjumlahan pecahan pada soal kemudian hasilnya dikali 10 . Sehingga 

disimpulkan bahwa subjek sekuensial abstrak (SA) mampu menyusun rencana 

penyelesaian. Menuliskan hal-hal yang diketahui dari soal, yaitu truk I 4
2

3
𝑡𝑜𝑛. 

truk II 5
1

4
𝑡𝑜𝑛. Dan truk III 4

5

8
𝑡𝑜𝑛. Subjek sekuensial abstrak (SA) juga mampu 

menyebutkandan menuliskan hal-hal yang ditanyakan dari soal,  
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3. Melaksanakan rencana  

Berikut adalah data hasil wawancara subjek sekuensial abstrak (SA) terkait 

dengan pemecahan masalah dalam hal melaksanakan penyelesaian masalah 

matematika yang diberikan. 

P  : Coba anda jelaskan proses penyelesaiannya ? 

SA : baik kak,  jadi pertma kak saya jumlahkan dlu 4
2

3
+ 5

1

4
+ 4

5

8
 = 

(4+5+4) kemudian 
2

3
+

1

4
 +

5

8
 saya jadikan pecahan biasa dengan 

penyebut yang berbeda dengan menggunakan KpK yaitu 

penyebut 24, selanjutnya 24 dibagi 3 dikali 2 sama dengan 
16

24
kemudian 24 dibagi 4 dikali 1 sama dengan

6

24
 , kemudian 24 

dibagi 8 dikali 5 hasilnya 
15

24
 maka hasilnya 

37

24
 = 13

37

24
 𝑎𝑡𝑎𝑢 14

13

24
 

x 10 = 145,4 kwintal  

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti dengan subjek acak konkret 

(AK) diperoleh bahwa subjek acak konkret (AK) mampu menyelesaikan dengan 

menggunakan rumus penjumlahan pada pecahan. Kemudian hasilnya akan 

dijumlahkan lalu hasilnya dijadikan kwintal.  Jika truk I 4
2

3
ton, Truk II 5

1

4
 ton, 

truk III 4
5

8
 ton  maka 4

2

3
+  5

1

4
 + 4

5

8
 = 

14

3
+

21

4
+  

37

8
= 

112

24
+

126

24
+

111

24
= 

349

24
 = 

14
13

24
x 10 = 145

5

12
 kwintal atau 145,4 kwintal. 

4. Memeriksa kembali. 

Berikut adalah hasil wawancara peneliti terkait pemecahan masalah subjek 

sekuensial abstrak (SA) dalam hal memeriksa kembali proses dan hasil soal tes 

yang telah diselesaikan. 

P : Setelah Adek mendapatkan hasilnya, apakah Adek memeriksa 

kembali jawaban yang adek sudah kerjakan? 

SA : tidak kak  
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan subjek sekuensial abstrak 

(SA) diperoleh bahwa subjek sekuensial abstrak (SA) tidak mampu memeriksa 

kembali jawaban yang diperoleh serta menuliskan pada lembar jawaban. 

Soal 2  

Pak jisung berkeinginan mengganti keramik rumah untuk dibagian depan 

rumah keramik yang diperlukan 5
1

4
 meter, sedangkan untuk dapur 3

3

8
 meter, pak 

jisung baru mempunyai keramik 4
1

2
 meter. Berapa meter keramik yang harus 

dibeli pak jisung agar dapat mengganti seluruh rumahnya ? jelaskan !  

 
Gambar 4.4. subjek SA soal ke 2 

 

1. Memahami Masalah  

Berikut adalah hasil wawancara peneliti tentang pemecahan masalah 

subjek sekuensial abstrak (SA) mengenai kemampuan dalam memahami 

masalah yang diberikan. 

P  : Baiklah, selanjutnya kita ke soal ke 2  

SA : Iya kak.  

P  : Apa yang anda ketahui dari soal ? 

SA : Diketahui keramik depan rumah pak jisung  diperlukan 5
1

4
meter. 

Dapur sebanyak 3
3

8
 meter. Kemudian pak jisung memiliki keramik 

4
1

2
 meter.  
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P : Jadi berapa meter keramik yang harus disediakan pak jisung ? 

SA: Keramik yang harus disediakan pak jisung sebanyak 4
1

8
 meter  

P   : apakah masih ada yang anda ketahui dari soal ? 

SA: Tidak ada kak 

P  : Baiklah kalau begitu apa yang ditanyakan dari soal ? 

SA: Menentukan berapa meter yang harus disediakan pak jisung.   

Berdasarkan tes dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek sekuensial abstrak (SA) maka diperoleh subjek sekuensial abstrak (SA) 

mampu menyebutkan dan menuliskan hal yang diketahui dari soal yaitu keramik 

yang disediakan pak jisung adalah 4
1

8
 meter. Subjek sekuensial abstrak (SA) 

mampu menyebutkan dan menuliskan hal – hal yang ditanyakan pada soal yaitu, 

menentukan berapa meter keramik yang harus disediakan.  

2. Menyusun rencana penyelesaian  

Berikut adalah hasil dari wawancara peneliti dengan subjek sekuensial 

abstrak (SA) terkait pemecahan masalah mengenai kemampuan dalam menyusun 

rencana penyelesaian. 

P  : Menurut anda rumus apa yang digunakan untuk menyelesaikan 

soal ? 

SA : Dengan cara menggunakan rumus penjumlahan dan 

pengurangan pada pecahan 
𝑎

𝑏
 dimana a sebagai pembilang dan b 

sebagai penyebut. Dan apabila penyebutnya berbeda akan 

dijadikan KPK.  

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti dengan subjek sekuensial 

abstrak (SA) diperoleh bahwa subjek sekuensial abstrak (SA) mampu menyusun 

rencana penyelesaian. Subjek sekuensial abstrak (SA) mampu menyebutkan dan 

menuliskan langkah – langkah penyelesaian pada soal yaitu menentukan berapa 

meter keramik yang harus disediakan. Sehingga disimpulkan bahwa subjek 

sekuensial abstrak (SA) mampu menyusun rencana  penyelesaian.  
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3. Melaksanakan penyelesaian  

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

sekuensial abstrak (SA) dalam melaksanakan penyelesaian penjumlahan dan 

pengurangan pada pecahan.  

Berikut adalah hasil wawancara peneliti terkait dengan pemecahan 

masalah subjek sekuensial abstrak (SA) dalam melaksanakan penyelesaian. 

P : Selanjutnya apa yang dilakukan ? 

SA: Menentukan berapa meter keramik yang harus disediakan pak 

jisung. 

P  : Bagaimana cara anda menyelesaikan soal tersebut. 

SA  : Dengan menggunakan rumus penjumlahan dan pengurangan 

pada pecahan.  

 

Berdasarkan tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 

Sekuenskial Abstrak (SA) maka diketahui bahwa subjek Sekuensial Abstrak (SA) 

mampu melaksanakan penyelesaian. Subjek Sekuensial abstrak (SA) mampu 

menyebutkan dan menuliskan langkah – langkah penyelesaian yaitu mentukan 

berapa meter keramik yang harus disediakan. Yaitu  

 5
1

4
+  3

3

8
− 4

1

2
= (5

1

4
+ 3

3

8
) = 8 +  

1

4
+  

3

8
= 8

2

8
+  

3

8
=  8

5

8
 

8
5

8
− 4

1

2
=  

69

8
−

9

2
=  

69

8
−

36

8
=  

33

8
=  4

1

8
meter. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa subjek sekuensial abstrak (SA) mampu melaksanakan penyelesaian. 

4. Memeriksa Kembali  

Berikut adalah hasil wawancara peneliti terkait pemecahan masalah subjek 

sekuensial abstrak (SA) dalam hal memeriksa kembali proses dan hasil soal tes 

yang telah diselesaikan. 

P : jadi berapa meter keramik yang dibutuhkan pak jisung? 

SK: 4
1

8
meter 
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P : Apakah adek menuliskan kembali jawaban yang adek dapatkan ? 

SA: tidak kak 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan subjek sekuensial abstrak 

(SA) diperoleh bahwa subjek sekuensial abstrak (SA) tidak mampu memeriksa 

kembali jawaban yang diperoleh serta tidak menuliskan pada lembar jawaban. 

Tabel 4.6  Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Subje Sekuensial 

Abstrak (SA) Pada Soal Nomor 1 dan Nomor 2 

Langkah Polya Tes 1 Tes 2 

Memahami masalah Subjek sekuensial abstrak 

(SA) mampu memahami 

masalah. Subjek 

sekuensial abstrak (SA) 

mampu menyebutkan dan 

menuliskan hal-hal yang 

diketahui dari soal, yaitu 

Truk I 4
2

3
 ton, Truk II 

5
1

4
ton, truk III 4

5

8
 ton. 

Subjek sekuensial abstrak 

(SA) mampu menyebutkan 

dan menuliskan hal – hal 

yang ditanyakan dari soal 

yaitu menentukan berapa 

kuintal sawit yang 

diangkut ketiga truk 

tersebut.  

 

Subjek sekuensial 

abstrak (SA) mampu 

memahami masalah. 

Subjek sekuensial 

abstrak (SA) mampu 

menyebutkan dan    

menuliskan hal-hal yang 

diketahui dari soal, yaitu 

yaitu keramik yang 

disediakan pak jisung 

adalah 4
1

8
 meter. Subjek 

sekuensial abstrak (SA) 

mampu menyebutkan 

dan menuliskan hal-hal 

yang ditanyakan pada 

soal yaitu, menentukan 

berapa meter keramik 

yang harus disediakan.  

 

Menyusun Rencana Subjek sekuensial abstrak 

(SA) mampu memahami 

masalah. Subjek 

sekuensial abstrak (SA) 

mampu menyebutkan dan 

menuliskan hal-hal yang 

diketahui dari soal,dengan 

menggunakan rumus 

penjumlahan pada pecahan 

dan rumus ton ke kwintal 

untuk mendapatkan hasil 

dari soal tersebut sehingga 

dapat disimpulkan subjek 

sekuensial abstrak mampu 

Subjek sekuensial 

abstrak (SA) mampu 

menyusun Rencana 

penyelesaian. Subjek 

sekuensial abstrak (SA) 

mampu menyebutkan 

dan menuliskan langkah-

langkah rencana 

penyelesaian pada soal 

yaitu menentukan berapa 

meter keramik yang 

harus disediakan. 

Sehingga disimpulkan 

bahwa subjek sekuensial 
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Langkah Polya Tes 1 Tes 2 

menyusun rencana 

penyelesaian. 

 

abstrak (SA) mampu 

menyusun rencana  

penyelesaian.  

 

Melaksanakan rencana Subjek sekuensial abstrak 

(SA) mampu menyusun 

rencana penyelesaian. 

Subjek sekuensial abstrak 

(SA) mampu menyebutkan 

dan menuliskan langkah -

langkah rencana 

penyelesaian pada soal 

yaitu menggunakan rumus 

rumus penjumlahan pada 

pecahan dengan 

menyamakan penyebutnya 

kemudian hasil dri truk 

pengangku kelapa sawit 

dijadikan ke kwintal. 

Penyelesaian :  4
2

3
+  5

1

4
+

 4
5

8
 = 

14

3
+

21

4
+

37

3
=

112

24
+

126

24
+

111

24
 = 14

13

24
=  14

13

24
 

x 10 = 145
5

12
 kwintal atau 

145,4 kwintal. Sehingga 

disimpulkan bahwa subjek 

sekuensial Abstrak (SA) 

mampu melaksanakan 

penyelesaian.  

 

Subjek sekuensial 

abstrak 

(SA) melaksanakan 

penyelesaian. Subjek 

sekuensial abstrak (SA) 

mampu menyebutkan 

dan menuliskan langkah-

langkah melaksanakan 

penyelesaian yaitu 

mentukan berapa meter 

keramik yang harus 

disediakan. Yaitu  

5
1

4
+  3

3

8
−  4

1

2
=

(5
1

4
+ 3

3

8
) = 8 +  

1

4
+

 
3

8
= 8

2

8
+ 

3

8
=  8

5

8
 

8
5

8
−  4

1

2
=  

69

8
−

9

2
=

 
69

8
−  

36

8
=  

33

8
 4

1

8
meter. 

Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 

subjek sekuensial abstrak 

(SA) mampu 

melaksanakan 

penyelesaian. 

 

Memeriksa kembali Subjek sekuensial abstrak 

(SA) tidak mampu 

memeriksa kembali proses 

dan hasil. 

Subjek sekuensial 

abstrak (SA) tidak 

mampu memeriksa 

kembali jawaban yang 

Diperoleh serta 

menuliskan pada lembar 

jawaban.  
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c. Subjek dengan gaya berpikir acak konkret “AK” 

Berikut ini merupakan soal tes dan hasil tes kerja siswa terkait pemecahan 

masalah persamaan nilai mutlak dari bentuk linear satu variabel.  

Soal 1  

Tiga buah Truk Mengangkut Kelapa Sawit. Truk I memuat 4
1

3
 meter  

truk II mengangkut 5
1

4
 meter dan truk III mengangkut 4

5

8
 meter. Berapkaah 

kuintal kelapa sawit yang dapat diangkut oleh ketiga truk itu ? jelaskan !  

 
Gambar 4.5. Subjek AK soal 1 

 

1. Memahami Masalah 

Berikut adalah data hasil wawancara yang dilakukan peneliti terkait dengan 

pemecahan masalah subjek acak konkret (AK) mengenai kemampuan dalam hal 

memahami masalah yang diberikan. 

P   : Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut ? 

AK : Cara menyelesaian soal dengan menggunakan pecahan dan 

pengurangan pada pecahan. 

P  : coba anda sebutkan apa yang diketahui dari soal ? 

AK : Diketahui Truk I  4
1

3
 ton, truk II  , 5

1

4
 ton, Trul III 4

5

8
 ton. 

P  : Apakah masih ada yang anda ketahui dari soal ? 
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AK : Tidak ada kak. 

P  : Ok apa yang ditanyakan dari soal ? 

AK : Menentukan berapa kwintal dari ketiga truk pengangkut ton 

tersebut.  

 

Berdasarkan data hasil tes dan wawancara peneliti dengan subjek acak  

konkret  (AK) mampu memahami masalah. Subjek acak konkret (AK) mampu 

menyebutkan hal – hal yang diketahui pada soal yaitu : Truk I 4
1

3
ton, Truk II 5

1

4
 

ton, dan truk III 4
5

8
 ton. Namun subjek acak konkret (AK) tidak mampu 

menuliskan hal yang diketahui pada lembar jawaban. Subjek acak konkret mampu 

menyebutkan hal – hal yang ditanya pada soal yaitu menentukan berapa kwintal 

dari ketiga truk pengangkut kelapa sawit. Namun subjek acak konkret tidak 

mampu menuliskan hal – hal pada lembar jawaban.  

2. Menyusun rencana   

Berikut adalah hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti terkait dengan 

pemecahan masalah subjek acak konkret (AK) mengenai kemampuan dalam 

menyusun rencana penyelesaian.  

P  : Menurut Adek  rumus apa yang digunakan untuk menyelesaikan 

soal? 

AK: Menggunakan rumus penjumlahan dan pengurangan pada 

pecahan dan apabila penyebutnya berbeda maka akan 

penyebutnya akan dijadikan KPK. Sehingga saya bisa 

mendapatkan hasil dari ketiga truk pengangkut ton tersebut. 

  

Berdasarkan data dan hasil wawancara peneliti dengan subjek acak 

konkret (AK) mampu menyusun rencana penyelesaian yaitu : menggunakan 

rumus penjumlahan pada pecahan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 

acak konkret  (AK) mampu menyusun rencana penyelesian.  
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3. Melaksanakan penyelesaian  

Berikut adalah data wawancara peneliti terkait pemecahan masalah subjek 

acak konkret (AK) mengenai kemampuan dalam melaksanakan penyelesaian. 

P   : Selanjutnya apa yang anda lakukan ? 

AK: saya mencari jawaban dengan menggunakan rumus penjulahan 

pada pecahan. Kemudian truk pengangkut ton tersebut akan 

dijadikan kwintal.  

P     : Berapa kwintal yang anda dapatkan ? 

AK  : 1 Ton = 10 kwintal  Maka 14
13

24
 x 10 = 145

5

12
 kwintal.  

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti dengan subjek acak konkret 

(AK) diperoleh bahwa subjek acak konkret (AK) mampu menyelesaikan dengan 

menggunakan rumus penjumlahan pada pecahan. Kemudian hasilnya akan 

dijumlahkan lalu hasilnya dijadikan kwintal.  Jika truk I 4
2

3
ton, Truk II 5

1

4
 ton, 

truk III 4
5

8
 ton  maka 4

2

3
+  5

1

4
 + 4

5

8
 = 

14

3
+

21

4
+  

37

8
= 

112

24
+

126

24
+

111

24
= 

349

24
 = 

14
13

24
x 10 = 145

5

12
 kwintal atau 145,4 kwintal. Subjek acak konkret (AK) 

Sehingga disimpulkan bahwa subjek acak konkret (AK) mampu melaksanakan 

penyelesaian 4
2

3
+  5

1

4
 + 4

5

8
 = 

14

3
+

21

4
+  

37

8
= 

112

24
+

126

24
+

111

24
= 

349

24
 = 14

13

24
x 10 = 

145
5

12
 kwintal atau 145,4 kwintal. Sehingga disimpulkan bahwa subjek acak 

konkret (AK) mampu dalam melaksanakan penyelesaian dengan benar.  

4. Memeriksa kembali  

Berikut ini adalah hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah subjek 

acak konkret (AK) dalam hal memeriksa kembali proses dan hasil soal tes yang 

telah diselesaikan. Berikut adalah data hasil wawancara pemecahan masalah 
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subjek acak konkret(AK) terkait dengan memeriksa kembali proses dan hasil soal 

tes yang telahdiselesaikan.  

P : Setalah Adek memperoleh jawaban, bagaimana cara Anda yakin 

kalau itu merupakan jawaban yang benar? 

AK:Saya mengecek ulang hasil jawaban yang telah saya selesaikan.  

P   : berapak jawaban yang adek dapaktkan ? 

SK: 145
5

12
 kwintal atau 145,4 kwintal. 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan subjek acak konkret (AK) 

diperoleh bahwa subjek acak konkret (AK) mampu memeriksa kembali proses 

dan hasil yang telah diselesaikan. Subjek acak konkret (AK) mampu menuliskan 

pada lembar jawaban.  

Soal 2 

Pak jisung berkeinginan mengganti keramik rumah untuk dibagian depan 

rumah, Keramik yang diperlukan 5
1

4
 metersedangkan untuk dapur 3

3

8
 meter pak 

jisung baru mempunyai keramik 4
1

2
 meter Berapa meter keramik yang harus 

dibeli pak jisung agar dapat mengganti seluruh keramik rumahnya ? jelaskan !  

 
Gambar 4.6 subjek AK soal 2 
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1. Memahami masalah 

Berikut adalah hasil wawancara peneliti tentang pemecahan masalah subjek 

acak konkret (AK) mengenai kemampuan dalam memahami masalah. 

P  : selanjutnya no 2  

P : apa yang anda ketahui dari soal tersebut ? 

AK : diketahui bagian depan rumah 5
1

4
meter, untuk bagian dapur 3

3

8
 

meter. Pak jisung memiliki keramik 4
1

2
 meter. 

P    : Coba sebutkan berapa meter yang harus d beli pak jisung? 

AK : 5
1

4
+  3

3

8
− 4

1

2
= (5+3) 

1

4
+

3

8
= 8

2

8
+  

3

8
= 8

5

8
 

   8
5

8
− 4 

1

2
=  

69

8
−  

9

2
=  

69

8
−  

36

8
=  

33

8
=  4

1

8
 meter  

P   : Apakah masih anda yang anda ketahui dari soal tersebut ? 

AK : Tidak ada kak.  

P  : Selanjutnya apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? 

AK : Menentukan berapa meter keramik yang harus dibeli pak jisung  

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, peneliti dengan subjek acak konkret 

(AK) mampu memahami masalah dan mampu menyebutkan hal – hal yang 

diketahui pada soal yaitu : keramik yang harus dibeli sebanyak 4
1

8
 meter. 

2. Menyusun rencana penyelesaian  

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti tentang 

pemecahan masalah subjek acak konkret (AK) mengenai kemampuan menyusun 

rencana penyelesaian.  

P  : menurut anda rumus apa yang digunakan untuk menyelesaikan 

soal ? 

AK: rumus penjumlahan dan pengurangan pada pecahan 

P  : bagaimana caranya ? 

AK: 5
1

4
+  3

3

8
= 8

5

8
. 

 

Berdasarkan data hasil wawancara peneliti dengan subjek acak konkret 

(AK). Subjek acak konkret (AK) mampu menyusun rencana penyelesaian yaitu 
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5
1

4
+  3

3

8
− 4

1

2
 = 4

1

8
 meter. Sehingga disimpulkan sabjek acak konkret (AK) 

mampu menyusun rencana penyelesaian.  

3. Melaksanakan rencana penyelesaian  

Berikut adalah hasil wawancara peneliti terkait dengan pemecahan masalah 

subjek acak konkret (AK) mengenai kemampuan dalam melaksanakan 

penyelesaian. 

P   : Selanjutnya apa yang anda lakukan ? 

AK : Setelah saya mendapatkan hasil 5
1

4
+  3

3

8
=  8

5

8
meter.  

Kemudian saya mengurangi 8
5

8
− 4

1

2
 

P  :Jadi berapa meter keramik yang dibutuhkan pak jisung ?  

AK : keramik yang dibutuhkan pak jisung 4
1

8
 meter.  

 

Berdasarkan data dan hasil tes wawancara peneliti dengan sabjek acak 

konkret (AK) diperoleh bahwa subjek acak konkret (AK) mampu melaksanakan 

penyelesaian. Subjek acak konkret (AK) menentukan hasil jumlah keramik 

5
1

4
+  3

3

8
=  8

5 

8
 Kemudian menggunakan rumus pengurangan pada pecahan  8

5

8
 - 

 4
1

2
 = 

69

8
 - 

9

2
 = 

69

8
−

36

8
 = 

33

8
 = 4

1

8
sehingga disimpulkan bahwa subjek acak konkret 

(AK) mampu melaksanakan penyelesaian.  

4. Memeriksa kembali  

Berikut adalah data hasil wawancara pemecahan masalah subjek acak 

konkret (AK) terkait dengan memeriksa kembali proses dan hasil soal tes yang 

telah diselesaikan. 

P : Setalah Anda memperoleh jawaban, bagaimana cara Anda yakin 

kalau itumerupakan jawaban yang benar? 

AK :Saya melihat ulang jawaban yang telah saya selesaikan. 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan subjek acak konkret (AK) 

diperoleh bahwa subjek acak konkret (AK) mampu memeriksa kembali proses 

dan hasil yang telah diselesaikan dan subjek acak konkret juga menuliskan pada 

lembar jawaban. 

Tabel 4.7 perbandingan kemampuan pemecahan masalah subjek acak 

konkret (AK) pada soal no 1 dan 2  

Langkah Polya Tes 1 Tes 2 

Memahami masalah  subjek acak konkret  (AK) 

mampu memahami 

masalah. subjek acak 

konkret (AK) mampu 

menyebutkan hal – hal 

yang diketahui pada soal 

yaitu : Truk I 4
1

3
ton, Truk 

II 5
1

4
 ton, dan truk III 4

5

8
 

ton. Namun subjek 

Sekuensial konkret (AK) 

tidak mampu menuliskan 

hal yang ditanyakan  pada 

lembar jawaban .  

subjek acak konkret (AK) 

mampu memahami masalah 

dan mampu menyebutkan 

hal – hal yang diketahui 

pada soal yaitu : keramik 

yang harus dibeli sebanyak 

4
1

8
 meter. 

 

Menyusun rencana  

penyelesaian  

subjek acak konkret (AK) 

mampu menyusun rencana 

penyelesaian yaitu : 

menggunakan rumus 

penjumlahan pada 

pecahan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek 

acak konkret  (AK) 

mampu menyusun rencana 

penyelesian. 

Subjek acak konkret (AK) 

mampu menyusun rencana 

penyelesaian yaitu 5
1

4
+

 3
3

8
− 4

1

2
 = 4

1

8
 meter. 

Sehingga disimpulkan 

sabjek acak konkret (AK) 

mampu menyusun rencana 

penyelesaian.  

 

Melaksanakan 

Rencana 

Penyelesaian  

Subjek acak konkret (AK) 

Sehingga disimpulkan 

bahwa subjek acak konkret 

(AK) mampu 

melaksanakan 

penyelesaian 4
2

3
+  5

1

4
 + 

Berdasarkan data dan hasil 

tes wawancara peneliti 

dengan sabjek acak konkret 

(AK) diperoleh bahwa 

subjek acak konkret (AK) 

mampu melaksanakan 

penyelesaian. Subjek acak 
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4
5

8
 = 

14

3
+

21

4
+  

37

8
= 

112

24
+

126

24
+

111

24
= 

349

24
 = 

14
13

24
x 10 = 145

5

12
 kwintal 

atau 145,4 kwintal. 

Sehingga disimpulkan 

bahwa subjek acak konkret 

(AK) mampu dalam 

melaksanakan 

penyelesaian dengan 

benar.  

 

konkret (AK) menentukan 

hasil jumlah keramik 

5
1

4
+  3

3

8
=  8

5 

8
 Kemudian 

menggunakan rumus 

pengurangan pada pecahan 

 8
5

8
 -  4

1

2
 = 

69

8
 - 

9

2
 = 

69

8
−  

36

8
 

= 
33

8
 = 4

1

8
sehingga 

disimpulkan bahwa subjek 

acak konkret (AK) mampu 

melaksanakan penyelesaian.  

 

Memeriksa kembali Subjek acak konkret (AK) 

tidak  mampu memeriksa 

kembali proses dan hasil 

yang telah diselesaikan 

dan subjek acak konkret 

juga menuliskan pada 

lembar jawaban. 

Subjek acak konkret (AK) 

tidak  mampu memeriksa 

kembali proses dan hasil 

yang telah diselesaikan dan 

subjek acak konkret juga 

menuliskan pada lembar 

jawaban. 

 

d. Subjek dengan gaya berpikir acak abstrak “AA”  

Berikut ini merupakan soal tes dan hasil kerja siswa mengenai pemecahan 

masalah penjumlahan dan pengurangan.  

 
Gambar 4.7. Subjek AA soal 1 
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Soal 1 : 

Tiga buah Truk Mengangkut Kelapa Sawit. Truk I memuat 4
1

3
 meter Truk 

II mengangkut 5
1

4
meter dan Truk III mengangkut 4

5

8
 meter Berapkaah kuintal 

kelapa sawit yang dapat diangkut oleh ketiga truk itu ? jelaskan !  

1. Memahami masalah  

Berikut adalah hasil wawancara peneliti tentang pemecahan masalah Subjek 

acak abstrak (AA) mengenai kemampuan dalam memahami masalah. 

P  : Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut ? 

AA : Cara menyelesaian soal dengan menggunakan pecahan dan 

pengurangan pada pecahan. 

P : coba anda sebutkan apa yang diketahui dari soal ? 

AA : Diketahui Truk I  4
1

3
 ton, truk II  , 5

1

4
 ton, Trul III 4

5

8
 ton. 

P : Apakah masih ada yang anda ketahui dari soal ? 

AA: Tidak ada kak. 

P  : Ok apa yang ditanyakan dari soal ? 

AA : Menentukan berapa kwintal kelapa sawit yang diangkut ketiga 

truk tersebut.  

 

Berdasarkan data hasil tes dan wawancara peneliti dengan subjek acak  

konkret  (AA) mampu memahami masalah. subjek acak konkret (AA) mampu 

menjelaskan masalah dengan bahasa sendiri yaitu Diketahui Truk I  4
1

3
 ton, truk II  

, 5
1

4
 ton, Trul III 4

5

8
 ton. 

2. Menyusun Rencana  

Berikut adalah hasil wawancara peneliti tentang pemecahan masalah Subjek 

acak abstrak (AA) mengenai kemampuan dalam memahami masalah. 

P  : Nah rumus apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 
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AA: Pertama kak, saya ubah ke pecahan bcampuran, kemudian  

dijadikan pecahan biasa sesuai intruksi dari soal.  

P  : Oke, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini ? 

AA: Ada kak dijumlahkan dlu kak kemudian dijadikan pecahan 

campuran kemudian di jadikan ke pecahan biasa . 

 

Berdasarkan hasil tes diatas dapat disimpulkan bahwa subjek AA mampu 

mengetahui cara untuk menyelesaikan soal dari berbagai rumus. kemudian subjek 

acak abstrak mampu menentukan rumus yang sesuai untuk menyelesaikan 

masalah. sehingga acak abstrak mampu menyusun dengan baik dan teliti. 

3. Melaksanakan Rencana  

Berikut adalah hasil wawancara peneliti tentang pemecahan masalah Subjek 

acak abstrak (AA) mengenai kemampuan dalam memahami masalah. 

P  : Coba jelaskan proses penyelesaiannya ? 

AA: 4
2

3
+  5

1

4
 + 4

5

8
 = 

14

3
+

21

4
+  

37

8
= 

112

24
+

126

24
+

111

24
= 

349

24
 = 14

13

24
x 10 

= 145
5

12
 kwi ntal atau 145,4,  

P : Oke masih ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini  ? 

AA: ada kak 4
2

3
+  5

1

4
 + 4

5

8
 = (4+5+4) 

2

3
+

1

4
+

5

8
  

= 13 
16

24
+

6

24
+

15

24
 = 13 

37

24
  x 10 = 145

5

12
 

 

Berdasarkan hasil tes diatas dapat disimpulkan bahwa subjek AA mampu 

menget ahui cara untuk menyelesaikan soal dari berbagai rumus. kemudian subjek 

acak abstrak mampu menentukan rumus yang sesuai untuk menyelesaikan 

masalah. Sehingga acak abstrak (AA) mampu menyelesaikan masalah secara 

runtut dan benar.  

4. Memeriksa kembali 

Berikut adalah data hasil wawancara pemecahan masalah subjek acak 

konkret (AK) terkait dengan memeriksa kembali proses dan hasil soal tes yang 

telah diselesaikan. 
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P  : Setalah Anda memperoleh jawaban, apakah Anda yakin kalau itu 

merupakan jawaban yang benar? 

AK : iya kak 

P : apakah kamu memeriksa kembali hasil jawaban yang kamu tulis  

AA : tidak kak  

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan subjek acak konkret (AK) 

diperoleh bahwa subjek acak konkret (AK) mampu memeriksa kembali proses 

dan hasil yang telah diselesaikan akan tetapi subjek acak konkret (AA) Tidak 

menuliskan pada lembar jawaban. 

Soal 2  

Pak jisung berkeinginan mengganti keramik rumah untuk dibagian depan 

rumah, Keramik yang diperlukan 5
1

4
 metersedangkan untuk dapur 3

3

8
 meter pak 

jisung baru mempunyai keramik 4
1

2
 meter Berapa meter keramik yang harus 

dibeli pak jisung agar dapat mengganti seluruh keramik rumahnya ? jelaskan !  

 
Gambar. 4.8 Subjek AA soal 2 

 



80 

 

 
 

1. Memahami masalah 

Berikut adalah hasil wawancara peneliti tentang pemecahan masalah 

subjek acak abstrak (AA) mengenai kemampuan dalam memahami masalah. 

P : selanjutnya no 2  

P : apa yang anda ketahui dari soal tersebut ? 

AA: diketahui bagian depan rumah 5
1

4
meter, untuk bagian dapur  

 3
3

8
 meter. Pak jisung memiliki keramik 4

1

2
 meter. 

P  : Coba sebutkan berapa meter yang harus d beli pak jisung? 

AA : 5
1

4
+  3

3

8
− 4

1

2
= (5+3) 

1

4
+

3

8
= 8

2

8
+ 

3

8
= 8

5

8
 

   8
5

8
− 4 

1

2
=  

69

8
−  

9

2
=  

69

8
−  

36

8
=  

33

8
=  4

1

8
 meter. 

P  : Apakah masih anda yang anda ketahui dari soal tersebut ? 

AA : Tidak ada kak.  

P  : Selanjutnya apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? 

AA : Menentukan berapa meter keramik yang harus dibeli pak jisung 

  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, peneliti dengan subjek acak abstrak  

(AA) mampu memahami masalah dan mampu menyebutkan hal – hal yang 

diketahui pada soal yaitu : keramik yang harus dibeli sebanyak 4
1

8
 meter. 

2. Menyusun rencana penyelesaian  

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti tentang 

pemecahan masalah subjek acak abstrak (AA) mengenai kemampuan menyusun 

rencana penyelesaian.  

P : menurut anda rumus apa yang digunakan untuk menyelesaikan 

soal ? 

AA: rumus penjumlahan dan pengurangan pada pecahan 

P  : bagaimana caranya ? 

AA: 5
1

4
+  3

3

8
= 8

5

8
. 

 

Berdasarkan data hasil wawancara peneliti dengan subjek acak Abstrak 

(AA). Subjek acak abstrak (AA) mampu menyusun rencana penyelesaian yaitu 
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5
1

4
+  3

3

8
− 4

1

2
 = 4

1

8
 meter. Sehingga disimpulkan sabjek acak Abstrakt (AA) 

mampu menyusun rencana penyelesaian.  

3. Melaksanakan rencana penyelesaian  

Berikut adalah hasil wawancara peneliti terkait dengan pemecahan 

masalah subjek acak abstrak (AA) mengenai kemampuan dalam 

melaksanakan penyelesaian. 

P   : Selanjutnya apa yang anda lakukan ? 

AA : Setelah saya mendapatkan hasil 5
1

4
+  3

3

8
=  8

5

8
meter.  

Kemudian saya mengurangi 8
5

8
− 4

1

2
 

P  :Jadi berapa meter keramik yang dibutuhkan pak jisung ?  

AA : keramik yang dibutuhkan pak jisung 4
1

8
 meter.  

 

Berdasarkan data dan hasil tes wawancara peneliti dengan sabjek acak 

abstrak (AA) diperoleh bahwa subjek acak abstrak (AA) mampu melaksanakan 

penyelesaian. Subjek acak konkret (AA) menentukan hasil jumlah keramik 

5
1

4
+  3

3

8
=  8

5 

8
 Kemudian menggunakan rumus pengurangan pada pecahan  8

5

8
 - 

 4
1

2
 = 

69

8
 - 

9

2
 = 

69

8
−

36

8
 = 

33

8
 = 4

1

8
sehingga disimpulkan bahwa subjek acak abstrak 

(AA) mampu melaksanakan penyelesaian. 

4. Memeriksa kembali  

Berikut adalah data hasil wawancara pemecahan masalah subjek acak 

abstrak (AA) terkait dengan memeriksa kembali proses dan hasil soal tes yang 

telah diselesaikan. 

P : Setelah Anda memperoleh jawaban, bagaimana cara Anda yakin 

kalau itumerupakan jawaban yang benar? 

AA : Saya melihat ulang jawaban yang telah saya selesaikan. 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan subjek acak konkret (AA) 

diperoleh bahwa subjek acak Abstrak (AA) mampu memeriksa kembali proses 

dan hasil yang telah diselesaikan dan subjek acak abstrak (AA) juga menuliskan 

pada lembar jawaban. 

Tabel 4.8 Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek 

Sekuensial Abstrak (SA) Pada Soal Nomor 1 dan Nomor 2 

Langkah Polya Tes 1 Tes 2 

Memahami masalah  subjek acak  abstrak 

(AA) mampu memahami 

masalah. Subjek acak 

abstrak (AA) mampu 

menyebutkan hal – hal 

yang diketahui pada soal 

yaitu : Truk I 4
1

3
ton, 

Truk II 5
1

4
 ton, dan truk 

III 4
5

8
 ton. Namun subjek 

acak abstrak (AA) tidak 

mampu menuliskan hal 

yang ditanyakan  pada 

lembar jawaban .  

subjek acak abstrak (AA) 

mampu memahami masalah 

dan mampu menyebutkan 

hal – hal yang diketahui 

pada soal yaitu : keramik 

yang harus dibeli sebanyak 

4
1

8
 meter. 

 

Menyusun rencana  

penyelesaian  

subjek acak abstrak (AA) 

mampu menyusun 

rencana penyelesaian 

yaitu : menggunakan 

rumus penjumlahan pada 

pecahan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 

subjek acak abstrak 

mampu menyusun 

rencana penyelesian. 

Subjek acak Abstrak (AA) 

mampu menyusun rencana 

penyelesaian yaitu 5
1

4
+

 3
3

8
− 4

1

2
 = 4

1

8
 meter. 

Sehingga disimpulkan 

sabjek acak abstrak  mampu 

menyusun rencana 

penyelesaian.  

 

Melaksanakan 

Rencana 

Penyelesaian  

Subjek acak abstrak 

Sehingga disimpulkan 

bahwa subjek acak 

abstrak (AA) mampu 

melaksanakan 

penyelesaian 4
2

3
+  5

1

4
 + 

Berdasarkan data dan hasil 

tes wawancara peneliti 

dengan sabjek acakabstrak 

(AK) diperoleh bahwa 

subjek acak abstrak (AA) 

mampu melaksanakan 

penyelesaian. Subjek acak 
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Langkah Polya Tes 1 Tes 2 

4
5

8
 = 

14

3
+

21

4
+  

37

8
= 

112

24
+

126

24
+

111

24
=

349

24
= 

14
13

24
x 10=145

5

12
 kwintal 

atau 145,4 kwintal. 

Sehingga disimpulkan 

bahwa subjek acak 

abstrak  mampu dalam 

melaksanakan 

penyelesaian dengan 

benar.  

 

abstrak (AA) menentukan 

hasil jumlah keramik 

5
1

4
+  3

3

8
=  8

5 

8
 Kemudian 

menggunakan rumus 

pengurangan pada pecahan 

 8
5

8
 -  4

1

2
 = 

69

8
 - 

9

2
 = 

69

8
−  

36

8
 

= 
33

8
 = 4

1

8
sehingga 

disimpulkan bahwa subjek 

acak Abstrak (A) mampu 

melaksanakan penyelesaian.  

 

Memeriksa kembali Subjek acak abstrak 

(AA) tidak  mampu 

memeriksa kembali 

proses dan hasil yang 

telah diselesaikan dan 

subjek acak abstrak juga 

menuliskan pada lembar 

jawaban. 

Subjek acak Abstrak  (AA) 

tidak  mampu memeriksa 

kembali proses dan hasil 

yang telah diselesaikan dan 

subjek acak Abstrak juga 

menuliskan pada lembar 

jawaban. 

 

C. Pembahasan 

1. Sekuensial Konkret (SK) 

Siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret (SK) dalam hal memahami 

masalah pada soal nomor 1 dan nomor 2 subjek sekuensial konkret (SK) mampu 

menyebutkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Namun, subjek 

sekuensial konkret (SK)  mampu menuliskan hal-hal yang diketahui dan 

ditanyakan pada lembar jawaban. Pada tahap menyusun rencana penyelesaian 

subjek sekuensial konkret (SK) pada soal nomor 1 dan nomor 2  mampu 

menyusun rencana penyelesaian. Pada tahap melaksanakan penyelesaian subjek 

sekuensial konkret (SK) pada soal nomor 1 dan nomor 2  mampu melaksanakan 

penyelesaian. Selanjutnya, pada tahap memeriksa kembali pada soal nomor 1 dan 
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nomor 2 subjek sekuensial konkret (SK)  mampu memeriksa kembali proses dan 

hasil dari soal yang telah diselesaikan. Bagi para sekuensial konkret (SK) , realitas 

terdiri dari apa yang dapat mereka ketahui melalui indra fisik mereka, yaitu indra 

penglihatan, peraba pendengaran , perasa dan penciuman. Catatan atau makalah 

adalah cara baik bagi orang-orang ini untuk belajar. Pelajar sekuensial konkret 

(SK) harus mengatur tugas-tugas menjadi proses tahap demi tahap dan berusaha 

keras untuk mendapatkan kesempurnaan pada setiap tahap. Mereka menyukai 

pengarahan dan prosedur khusus. 

Hubungan antara gaya berpikir dan kemampuan pemecahan masalah 

subjek sekuensial konkret (SK) pada soal nomor 1 dan nomor 2 yaitu, tidak 

mampu mengerjakan soal pemecahan masalah dengan langkah-langkah dan hasil 

yang benar. Catatan atau makalah adalah cara baik bagi mereka untuk belajar. 

Mereka menyukai pengarahan dan prosedur khusus. 

2. Sekuensial abstrak (SA) 

Siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak (SA) dalam hal memahami 

masalah pada soal nomor 1 dan nomor 2 subjek sekuensial abstrak (SA) mampu 

menyebutkan dan menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 

Pada tahap menyusun rencana penyelesaian subjek sekuensial abstrak (SA) pada 

soal nomor 1 dan nomor 2 mampu menyusun rencana penyelesaian. Subjek 

sekuensial abstrak (SA) mampu menyebutkan dan menuliskan langka-langkah 

rencana penyelesaian dari soal. Pada tahap melaksanakan penyelesaian subjek 

sekuensial abstrak (SA) pada soal nomor 1 dan nomor 2 mampu melaksanakan 

penyelesaian. Subjek sekuensial abstrak (SA) mampu menyebutkan dan 
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menuliskan langkah-langkah melaksanakan penyelesaian. Selanjutnya, pada tahap 

memeriksa kembali pada soal nomor 1 dan nomor 2 subjek sekuensial abstrak 

(SA) tidak mampu memeriksa kembali proses dan hasil dari soal yang telah 

diselesaikan. 

Bagi para sekuensial abstrak (SA) mereka suka berpikir dalam konsep dan 

menganalisis informasi. Mereka sangat menghargai orang-orang dan peristiwa 

yang tersusun rapi. Proses berpikir mereka logis, rasional dan intelektual. 

Hubungan antara gaya berpikir dan kemampuan pemecahan masalah pada subjek 

sekuensial abstrak (SA) pada soal nomor 1 dan nomor 2 yaitu, mampu 

mengerjakan soal pemecahan masalah dengan langkah-langkah dan hasil yang 

benar. Subjek sekuensial abstrak (SA) dalam mengerjakan soal yaitu menganalisis 

soal dengan baik. 

3. Acak Konkret (AK) 

Siswa dengan gaya berpikir acak konkret (AK) dalam hal memahami 

masalah pada soal nomor 1 dan nomor 2 subjek acak konkret (AK) mampu 

menyebutkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Namun, subjek 

acak konkret (AK) tidak mampu menuliskan hal-hal yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal. 

Pada tahap menyusun rencana penyelesaian subjek acak konkret (AK) 

pada soal nomor 1 dan nomor 2 mampu menyusun rencana penyelesaian. Subjek 

acak konkret (AK) mampu menyebutkan dan menuliskan langka-langkah rencana 

penyelesaian dari soal. Pada tahap melaksanakan penyelesaian subjek acak 

konkret (AK) pada soal nomor 1 dan nomor 2 mampu melaksanakan 
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penyelesaian. Subjek acak konkret (AK) mampu menyebutkan dan menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian. Selanjutnya, pada tahap memeriksa kembali pada 

soal nomor 1 dan nomor 2 subjek acak konkret (AK) mampu memeriksa kembali 

proses dan hasil dari soal yang telah diselesaikan. Bagi pemikir acak konkret 

(AK) mereka mempunyai dorongan kuat untuk menemukan alternatif dan 

mengerjakan segala sesuatu dengan cara mereka sendiri. Waktu bukanlah prioritas 

bagi orang-oran acak konkret (AK), dan mereka cenderung tidak 

memedulikannya, terutama jika sedang terlibat dalam situasi yang menarik. 

Hubungan antara gaya berpikir dan kemampuan pemecahan masalah pada 

subjek acak konkret (AK) pada soal nomor 1 dan nomor 2 yaitu, mampu 

mengerjakan soal pemecahan masalah dengan langkah-langkah dan hasil yang 

benar. Subjek acak konkret (AK) mempunyai dorongan kuat untuk menemukan 

alternatif dan mengerjakan segala sesuatu dengan cara mereka sendiri. 

4. Acak Abstrak (AA) 

Siswa dengan gaya berpikir acak abstrak (AA) dalam hal memahami 

masalah pada soal nomor 1 dan nomor 2 subjek acak abstak (AA) mampu 

menyebutkan dan menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 

Pada tahapmenyusun rencana penyelesaian subjek acak abstrak (AA) pada soal 

nomor 1 subjek acak abstrak (AA) tidak mampu menyusun rencana penyelesaian, 

sedangkan pada soal nomor 2 subjek acak abstrak (AA) mampu menyusun 

rencana penyelesaian. Pada tahap melaksanakan penyelesaian pada soal nomor 1 

subjek acak abstrak (AA) tidak mampu melaksanakan penyelesaian dengan tepat, 

sedangkan pada soal nomor 2 subjek acak abstrak (AA) mampu melaksanakan 



87 

 

 
 

penyelesaian. Subjek acak abstrak (AA) mampu menyebutkan dan menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian pada soal. Pada tahap memeriksa kembali pada soal 

nomor 1 subjek acak abstrak (AA) mampu memeriksa kembali proses dan hasil 

yang telah diselesaikan. Namun, jawaban yang diperoleh subjek acak abstrak 

(AA) tidak tepat. Sedangkan pada soal nomor 2 subjek acak abstrak (AA) mampu 

memeriksa kembali proses dan hasil yang telah diselesaikan. Subjek AA mampu 

menyebutkan dan menuliskan proses dan hasil dengan tepat. Bagi para pemikir 

acak abstrak (AA) menyerap ide-ide, informasi, dan kesan dan mengaturnya 

dengan refleksi. Mereka mengingat dengan sangat baik jika informasi 

dipersonifikasikan. Perasaan juga dapat lebih meningkatkan atau mempengaruhi 

belajar mereka. 

Hubungan antara gaya berpikir dan kemampuan pemecahan masalah pada 

subjek acak abstrak (AA) pada soal nomor 1 dan nomor 2 yaitu, tidak mampu 

mengerjakan semua soal pemecahan masalah dengan langkah-langkah dan hasil 

yang benar. Perasaan juga dapat lebih meningkatkan atau mempengaruhi belajar 

subjek acak abstrak (AA). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil kemampuan siswa saat melakukan pemecahan masalah 

matematika di kelas VII SMP Negeri 26 Makassar menurut langkah polya  

berdasarkan  gaya berpikir gregorc, dapat diperoleh simpulan seperti berikut. 

1. Sekuensial Konkret (SK) 

Siswa dengan gaya berpikir SK dalam hal memahami masalah soal 1 dan 

soal 2, subjek SK dapat menyebutkan yang diketahui serta yang ditanyakan pada 

tes yang diberikan. Namun, subjek SK mampu untuk menulis masalah apa yang 

ada serta masalah apa yang dicari dilembar jawaban. Dalam menyusun rencana 

penyelesaian subjek SK soal 1 dan soal 2 dapat menyusun rencana pada 

penyelesaian. Kemudian melaksanakan penyelesaian subjek SK pada soal 1 dan 

soal 2 mampu melaksanakan penyelesaian. Selanjutnya, memeriksa jawaban yang 

telah diselesaikan pada soal 1 dan soal 2 subjek SK mampu memeriksa jawaban 

yang telah diselesaikan. 

2. Sekuensial abstrak (SA) 

Siswa dengan gaya berpikir SA dalam hal memahami masalah soal 1 dan 

soal 2, SA dapat menyebutkan dan menuliskan mengenai masalah yang ada serta 

masalah yang dicari dalam soal. Dalam menyusun rencana pada penyelesaian SA 

soal 1 dan soal 2 mampu menyusun rencana penyelesaian. Subjek SA mampu 

menyebutkan dan menuliskan langka-langkah rencana penyelesaian dari soal. 

Pada tahap melaksanakan penyelesaiaN subjek SA mampu melaksanakan 
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penyelesaian pada soal 1 dan soal 2. SA mampu menyebutkan dan menulis apa 

yang dilakukan dalam melaksanakan penyelesaian. Kemudian, dalam memeriksa 

jawaban yang telah diselesaikan pada soal 1 dan soal 2, SA mampu memeriksa 

jawaban dari masalah yang telah diselesaikan. 

3. Acak Konkret (AK) 

Siswa dengan gaya berpikir AK dalam hal memahami masalah pada soal 1 

dan soal 2, subjek AK dapat menyebutkan yang diketahui serta yang ditanyakan 

pada soal. Namun, subjek AK tidak mampu untuk menulis mengenai masalah 

yang ada serta masalah yang dicari dalam soal. Dalam menyusun rencana pada 

penyelesaian, AK mampu menyusun rencana penyelesaian soal 1 dan 2. AK 

mampu menyebutkan dan menuliskan langka-langkah rencana penyelesaian dari 

soal. Pada saat melakukan penyelesaian, AK mampu untuk melakukan 

penyelesaian soal 1 dan 2. AK mampu menyebutkan dan menulis apa yang 

dilakukan saat melakukan penyelesaian. Kemudian, memeriksa jawaban yang 

telah diselesaikan soal 1 dan soal 2, AK mampu memeriksa kembali proses dan 

hasil dari soal yang telah diselesaikan. 

4. Acak Abstrak (AA) 

Siswa dengan gaya berpikir AA dalam hal memahami masalah pada soal 1 

dan 2, AA dapat menyebutkan dan menuliskan mengenai masalah yang 

ada serta masalah yang dicari pada soal. Dalam menyusun rencana pada 

penyelesaian soal 1, subjek AA belum bisa untuk menyusun rencana pada 

penyelesaian, sedangkan soal 2 AA dapat menyusun rencana pada penyelesaian. 

Kemudian melaksanakan penyelesaian pada soal nomor 1 subjek AA tidak 
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mampu melaksanakan penyelesaian dengan tepat, sedangkan pada soal nomor 2 

subjek AA mampu melaksanakan penyelesaian. Subjek AA mampu menyebutkan 

dan menulis apa yang dilakukan pada saat menyelesaikan soal. Pada tahap 

memeriksa kembali pada soal nomor 1 subjek AA mampu memeriksa jawaban 

yang telah diselesaikan. Namun, jawaban yang diperoleh subjek AA tidak tepat. 

Sedangkan pada soal nomor 2 subjek AA mampu memeriksa jawaban yang telah 

diselesaikan. Subjek AA mampu menyebutkan dan menuliskan proses dan hasil 

dengan tepat. 

 

B. Saran 

Bedasarkan hasil penelitian, maka diperoleh saran berikut ini. 

1. Bagi siswa, diharapkan menjadi sumber informasi mengenai gaya berpikir yang 

dimiliki serta kemampuan dalam memecahkan masalah. 

2. Bagi guru, diharapkan menjadi sumber informasi untuk mengetahui gaya 

berpikir yang dimiliki siswa serta bagaimana kemampuan pemecahan masalah 

yang dimilki siswa. 
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Lampiran 1 

Instrumen Penelitian 
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ANGKET GAYA BERPIKIR 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Umum : 

1. Tuliskan identitas diri Anda secara lengkap pada tempat yang telah disediakan. 

2. Bacalah setiap nomer yang terdiri dari empat opsi.  

3. Pilihlah dua opsi dari empat opsi yang paling sesuai untuk menggambarkan diri Anda. 

4. Lingkari dua opsi yang Anda pilih tersebut. 

5. Kejujuran Anda dalam menjawab akan membantu Anda mengetahui jenis 

gaya berpikir yang Anda miliki. 

6. Data yang Anda berikan sepenuhnya untuk kepentingan penelitian dan 

tidak akan mempengaruhi nilai Anda. 

1. a. Imajinativ  

b. Investigatif 

c. Realistis  

d. Analistis 

  

2. a. Teratur  

b. Mudah Beradaptasi  

c. kritis 

d. penuh rasa ingin tahu 

 

3. a. Suka berdebat 

b. Langsung pada permasalahan 

c. Suka mencipta 

d. Suka menghubung-hubungkan 

 

4. a. Personal 

b. Praktis 

c. Akademis 

d. Suka bertualang 

  

 

9. a. Pembaca  

b. Suka Bergaul  

c. Mampu Memecahkan 

Masalah  

d. Perencana  

 

10. a. Penghafal  

b. Bersosiasi  

c. Berpikir Mendalam  

d. Memulai  

 

11. a. Pengubah  

b. Penilai  

c. Spontan 

d. Mengharapkan Arahan 

 

12. a.Berkomunikasi  

b.Menemukan  

c.Waspada( Hati – hati ) 

d. Menggunakan Nalar 

 

Nama    : 

Kelas  : 

No Absen :  

Tanggal  : 
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5. a. Tepat 

b. Fleksibel 

c. Sistematis 

d. Penemu 

 

6. a. Suka berbagi 

b. Teratur 

c. Penuh perasaan 

d. Mandiri 

 

7. a. Kompetitif 

b. Perfeksionis 

c. Kooperatif 

d. Logis  

 

8. a. Intelektual  

b. Sensitif 

c. Kerja Keras  

d. Mau Mengambil Resiko  

 

 

13. a. Suka Tantangan  

b. Suka Berlatih 

c. Peduli 

d. Pemeriksa 

 

14. a. Menyelesaikan Pekerjaan  

b. Melihat Kemungkinan – 

kemungkinan  

c. Mendapatkan Gagasan – 

gagasan 

d. Menafsirkan  

 

15. a. Mengerjakan  

b. Berperasaan  

c. Berpikir 

d. Bereksperimen 

 

Sumber: Bobbi DePorter & Mike Hernacki. 1992 Quantum Learning Membiasakan Belajar  

Nyaman Dan Menyenangkan. 
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Lingkari huruf-huruf yang telah Anda pilih pada setiap nomer dalam kolom dibawah 

ini. Jumlahkan jawaban yang Anda lingkari pada masing-masing kolom I. II, III, dan IV. 

Kalikan dengan 4 kotak dengan jumlah terbesar menjelaskan dengan cara apa Anda paling 

sering mengola informasi. 

 

1.   C   D  A   B 

2.  A   C    B   D 

3.   B   A    D  C 

4.  B   C    A   D 

5.   A   C    B   D 

6.  B   C    A   D 

7.   B   D    C   A 

8.   C   A   B   D 

9.   D   A    B   C 

10.   A   C   B  D 

11.   D   B    C   A 

12.   C   D    A   B 

13.   B   D    C   A 

14.   A   C    D   B 

15.   A   C    B   D 

 

 

  

 

 

 

I.                                 X    4     =                                Sekuensial Konkret  

 

II.                                 X    4      =                               Sekuensial Abstrak 

 

III.                                 X    4      =                                Acak Konkret  

 

IV .                                      X    4      =                                Acak Abstrak  

 

 

 

 

Jumlah  Jumlah  Jumlah  Jumlah 
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KISI-KISI SOAL 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

Nama sekolah  : SMP Negeri 26 Makassar  

Mater   : Pecahan 

Jumlah soal 2 

Bentuk soal : Uraian 

 
Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator 

Soal 

Indikator 
Pemecahan 
Masalah 

Jenis 
Soal 

No. 
Soal 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan operasi 

hitung bilangan 

bulat dan 

pecahan 

Materi 

pecaha

n 

Disajikan 

masalah, 

peserta 

didik dapat 

menyelesai

kan 

masalah 

yang 

berhubunga

n dengan 

operasi 

bilangan 
pecahan 

1. Memahami 

masalah  

2. Merencanaka

n 

penyelesaian 

3. Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian  

4. Memeriksa 

kembali  

Uraian 1, 2 
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LEMBAR SOAL TES 1 (PEMILIHAN SUBJEK) 

Sekolah : SMP Negeri 26 Makassar 

Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Waktu : 20 Menit 

Petunjuk pengerjaan soal : 

1. Tulislah Nama, Nis dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.  

2. Bacalah soal dibawah ini dengan cermat dan teliti.  

3. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang kurang jelas.  

4. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul ! 

SOAL  

1. Tiga buah Truk Mengangkut Kelapa Sawit. Truk I memuat 4
2

3
 𝑡𝑜𝑛. Truk II 

mengangkut 5
1

4
 𝑡𝑜𝑛. dan Truk III mengangkut 4

5

8
 𝑡𝑜𝑛. Berapkaah kuintal kelapa 

sawit yang dapat diangkut oleh ketiga truk itu ? jelaskan !  
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Rubrik penilaian jawaban Tes 1  

 Soal Jawaban Skor  

C4 1. Tiga buah Truk 

Mengangkut Kelapa 

Sawit. Truk I 

memuat 4
2

3
 𝑡𝑜𝑛. 

Truk II mengangkut 

5
1

4
 𝑡𝑜𝑛. dan Truk III 

mengangkut 

5
1

4
 𝑡𝑜𝑛. Berapkaah 

kuintal kelapa sawit 

yang dapat diangkut 

oleh ketiga truk itu ? 

jelaskan !  

 

Memahami Masalah  

Dik : Truk I memuat 4
2

3
 𝑡𝑜𝑛. 

          Truk II mengangkut 5
1

4
 𝑡𝑜𝑛. 

           Truk III mengangkut 4
5

8
 𝑡𝑜𝑛. 

 

20 

Dit : Berapkaah kuintal kelapa sawit 

yang dapat diangkut oleh ketiga truk itu 

? jelaskan !  

 

5 

C5 

Menyusun Rencana  

Rumus : Truk I memuat 4
2

3
 𝑡𝑜𝑛. + Truk 

II mengangkut 5
1

4
 𝑡𝑜𝑛. +  Truk III 

mengangkut 4
5

8
 𝑡𝑜𝑛. 

 

10 

C6 

Melaksanakan Rencana  

  4
2

3
 + 5

1

4
+  4

5

8
=  

14

3
+  

21

4
+  

37

3
 

                           = 
112

24
+ 

126

24
+

111

24
  

                           = 
349

24
  

                            = 14
13

24
  

 

Karena 1 ton = 10 kwintal  

Maka ; 14
13

24
 x 10  = 145

5

12
 kwintal  

atau 145,4 kwintal  

 

25 

Memeriksa Kembali  

 

Jadi total kwintal yang bisa d tarik truk 

itu adalah 145
5

12
 kwintal  atau 145,4 

kwintal  

10 

Jumlah  70 

 

 



100 

 

 
 

 

Indikator Langkah – Langkah Polya Berdasarkan Gaya Berpikir Gregorc 

Langkah – 

langkah Polya 
Indikator Gaya berpikir gregorc 

Memahami  

Masalah  

a) Mengetahui apa yang 

diketahui 

d. Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret 

e. Gaya berpikir 

Sekuensial Abstrak 

(SA) 

f. Gaya berpikir 

AcakKonkret (AK) 

b) Mengetahui apa yang 

ditanyakan 

c. Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret 

d. Gaya berpikir 

AcakKonkret (AK) 

e. Menjelaskan masalah 

dengan bahasa sendiri  

e. Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret 

(SK) 

f. Gaya berpikir 

Sekuensial Abstrak 

(SA) 

g. Gaya berpikir 

AcakKonkret (AK) 

h. Gaya berpikir Acak 

Abstrak (AA) 

Menyusun Rencana a) Menyederhanakan masalah 

dengan melakukan 

ekperimen dan evaluasi 

b) Membuat pemisalan data 

yang diketahui kebentuk 

matematika yang sesuai 

dengan soal 

e. Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret 

f. Gaya berpikir 

Sekuensial Abstrak 

(SA) 

g. Gaya berpikir 

AcakKonkret (AK) 
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c) Menentukan rumus yang 

sesuai untuk menyelesaikan 

masalah 

h. Gaya berpikir Acak 

Abstrak (AA) 

Melaksanakan 

Rencana 

Melaksanakan penyelesaian 

masalah secara runtut dan 

benar 

 

c. Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret 

(SK) 

d. Gaya berpikir 

Sekuensial Abstrak 

(SA) 

e. Gaya berpikir Acak 

Konkret (AK) 

f. Gaya berpikir Acak 

Abstrak (AA) 

 

Memeriksa 

Kembali 

c. Menuliskan bagaimana 

memeriksa kembali 

d. hasil dan proses 

Menyimpulkan hasil 

penelitian  

Gaya Berpikir Sekuensial 

Konkret 
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LEMBAR SOAL TES II (ESSAY) 

Sekolah : SMP Negeri 26 Makassar 

Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Waktu : 50Menit 

 

Petunjuk pengerjaan soal : 

1. Tulislah Nama, Nis dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.  

2. Bacalah soal dibawah ini dengan cermat dan teliti.  

3. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang kurang jelas.  

4. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul 

Soal  

1. Pak jisung berkeinginan mengganti keramik rumah untuk dibagian depan rumah, 

Keramik yang diperlukan 5
1

4
 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟, sedangkan untuk dapur 3

3

8
 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟, pak jisung 

baru mempunyai keramik 4
1

2
 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟. Berapa meter keramik yang harus dibeli pak 

jisung agar dapat mengganti seluruh keramik rumahnya ? jelaskan !  
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RUBRIK PENILAIAN INDIKATOR JAWABAN TES II 

No Soal 

Jawaban 

Langkah – 

langkah 

Polya 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Gregorc 

1 Pak jisung 

berkeinginan 

mengganti 

keramik depan 

rumah , 

keramik yang 

diperlukan 

5
1

4
 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟, 

sedangkan 

untuk dapur 

3
3

8
 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟. Pak 

jisung baru 

mempunyai 

keramik 

4
1

2
 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟. 

Berapa meter 

keramik yang 

harus dibeli pak 

jisung agar 

Dik :  

- keramik yang 

diperlukan untuk 

depan rumah 5
1

4
  

- untuk dapur 3
3

8
 

pak jisung 

mempunyai keramik 

4
1

2
 meter.  

Dit : berepa meter 

keramik yang harus 

disediakan pak 

jisung ? 

Memahami 

Masalah  

Mengetahui 

apa yang 

diketahui 

 

d. Gaya Berpikir 

Sekuensial 

Konkret (SK) 

e. Gaya berpikir 

Sekuensial 

Abstrak (SA) 

f. Gaya berpikir 

AcakKonkret 

(AK) 

 

Mengetahui 

apa yang 

ditanyakan 

 

c. Gaya Berpikir 

Sekuensial 

Konkret 

d. Gaya berpikir 

AcakKonkret 

(AK) 

Menjelaskan 

masalah 

dengan bahasa 

sendiri 

( wawancara) 

e. Gaya Berpikir 

Sekuensial 

Konkret (SK) 

f. Gaya berpikir 

Sekuensial 

Abstrak (SA) 

g. Gaya berpikir 

AcakKonkret 

(AK) 

h. Gaya berpikir 

Acak Abstrak 

(AA) 

Rumus :  

Penyebut yang 

berbeda akan 

dijadikan kpk  

 

Menyusun 

Rencana 

Menentukan 

rumus yang 

sesuai untuk 

menyelesaikan 

masalah 
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dapat 

mengganti 

seluruh keramik 

rumahnya ? 

jelaskan!  

 

Penyelesaian :  

Jumlah keramik pak 

jisung:  

5
1

4
+  3

3

8
= 

(5+3) 
1

4
+

3

8
 =  

8 + (
2

8
+

3

8
) = 8

5

8
 

Jumlah keramik 

yang kurang 

8
5

8
−  4

1

2
=  

69

8
−  

9

2
=  

69

8
−  

36

8
 

= 
33

8
=  4

1

8 
 

 

Melaksanak

an Rencana 

Melaksanakan 

penyelesaian 

masalah secara 

runtut dan 

benar 

 

  Jadi harga yang 

harus dibeli pak 

jisung adalah 4
1

8 
 

Memeriksa 

kembali 

c. Menuliskan 

bagaimana 

memeriksa 

kembali 

( wawancara) 

d. Hasildan 

proses 

Menyimpul

kan hasil 

penelitian 

Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret 

    e.   
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Tujuan Wawancara 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

kemampuan berpikir logis siswa dalam pemecahan masalah matematika. 

B. Jenis Wawancara 

Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang 

akan ditanyakan. Wawancara dilakukan sebagai berikut: 

1. Wawancara dilakukan secara face to face yakni terjadi kontak langsung antara 

peneliti dan responden (jika memungkinkan) / Wawancara dilakukan secara 

daring/online menggunakan smartphone melalui pesawat telepon, aplikasi belajar 

maupun aplikasi media sosial seperti WhatsApp, 

2. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan tempat pelaksaan 

wawancara antara peneliti dan responden (jika face to face) / menentukan media 

yang akan digunakan untuk wawancara antara peneliti dan responden (jika 

daring/via online) 

3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok permasalahan 

yang sama 

C. Pelaksanaan 

Siswa terlebih dahulu diberi tes kemampuan awal, kemudian dipilih 1 

siswa sebagai subjek untuk diberi tes kedua,ketiga,keempat,dan lima, yang 

hampir memenuhi gaya berpikir grogorc. Setelah itu dilakukan wawancara 
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berkaitan dengan pengerjaan masalah tersebut dengan pertanyaan sebagai 

berikut : 

Pedoman Wawancara Gaya Berpikir Gregorc 

1. Sekuensial Konkret 

a. Apakah kamu memahami soal tes 1 yang saya berikan ? 

b. Bagaimana cara kamu menyelesaikan tugas atau soal yang saa berikan? 

c. Bagaimana cara kamu mengingat rumus matematika tersebut ? 

d. Bagaimana cara kamu belajar matematika ? 

e. Ketika mendapat tugas apakah kamu berusaha untuk mendapatkan hasil 

sempurna ? 

f. Bagaimana cara kamu menyelesaikan tugas secara sempurna ? 

g. Ketika mendapat tugas , apakah kamu suka jika mendapatkan pengarahan ? 

 

2. Sekuensial Abstrak  

a. Apakah kamu sering memperhatikan penjelasan dari guru dengan sungguh-

sungguh?  
b. Apakah kamu memahami penjelasan tentang materi yang dibahas oleh guru?  

c. Apakah kamu lebih suka bekerja sendiri daripada berkelompok ? 

d. Ketika mendapat tugas, apakah kamu melakukannya dengan mendalam ? 

e. Bagaimana cara kamu merencanakan soal penyelesaian yang diberikan ? 

f. Apakah kamu menghindar jika kebagian soal yang sulit saat kerja kelompok?  

 

3. Acak Konkret  

a. Apakah kamu menghindar jika kebagian soal yang sulit saat kerja kelompok?  

b. Bagaimana cara kamu menyelesaikan tugas atau soal yang diberikan ? 

c. Apakah kamu yakin dapat mengemukakan pendapat sendiri ketika diskusi 

matematika atau kerja kelompok?  

d. Dalam menyelesaikan soal aritmatika yang saya berikan , apakah kamu 

memiliki rumus atau alternatif yang lain ? 

e. Kapan kamu melakukan atau mengerjakan soal dengan caramu sendiri ? 

 

 

4. Acak Abstrak  

a. Apakah kamu berani bertanya kepada guru ketika ada yang belum kamu pahami?  
 

b. Ketika mengerjakan soal, apakah kamu mengikuti informasi ang ada pada soal 

tanpa menganalisisnya ? 

c. Bagaimana cara kamu mengetahui rumus tersebut ? 

d. Ada berapa cara kamu menyelesaiakan soal matematika tersebut ? 

e. Apakah kamu bersedia mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas 

atau dewan guru?  
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Pedoman Wawancara Kemampuan Pemecahan Masalah 

  

Tahap pemecahan 

masalah 

Indikator Pertanyaan 

Memahami masalah a. Mengetahui apa yang 

diketahui  

b. Mengetahui apa yang 

ditanyakan  

c. Menjelaskan masalah 

dengan bahasa sendiri  

1. Apakah soal ini tergolong 

mudah, sedang atau sulit ? 

2. Apakah kamu dapat 

memahami soal ini ? 

3. Coba ceritakan maksud dari 

soal ini dengan bahasamu 

sendiri ?/ 

 

Menyusun rencana a. Menyederhanakan 

masalah dengan 

melakukan ekperimen 

dan evaluasi 

b. Membuat pemisalan 

data yang diketahui 

kebentuk matematika 

yang sesuai dengan 

soal 

c. Menentukan rumus 

yang sesuai untuk 

menyelesaikan 

masalah 

1. Pernakah kamu menemukan 

soal seperti ini sebelumnya ? 

2. Prinsip atau konsep apa yang 

kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal ini ? 

3. Apakah kamu dapat membuat 

model matematika dari soal ini 

? 

4. Adakah cara lain untuk 

membuat model matematika 

tersebut ? 

 

Melaksanakan 

rencana 

Melaksanakan penyelesaian 

masalah secara runtut dan 

benar 

 

1. Dari model matematika yang 

kamu buat bagaimana cara 

menyelesaikannya ? jelaskan ! 

2. Apakah kamu melakukan 

semua proses perhitungan yang 

diperlukan ? 
 

Memeriksa kembali a. Menuliskan 

bagaimana memeriksa 

kembali 

hasil dan proses 

b. Menyimpulkan hasil 

penelitian 

1. Bagaimana kamu yakin bahwa 

jawabanmu benar ? 

2. Apakah kamu melihat soal 

kembali selama mengerjakan 

mengerjakan 

3. Apakah kamu mengecek 

kembali jawabanmu setelah 

selesai mengerjakan ? 

bagaimana kamu 

melakukannya ? jelaskan! 

4. Apakah kamu mencari 

alternatif penyelesaian yang 

lain ? 
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Lampiran 2 

Hasil Angket, Hasil Tes dan Wawancara 
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GAYA BERPIKIR SEKUENSIAL KONKRET 
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Petikan Wawancara 

 

Subjek Sekuensial Konkret  

I Memahami Masalah  

 

P:Assalamualaikum dek 

SK : Walaikum salam kak 

P : Bagaimana dek sudah siap untuk wawancaranya? 

SK : Insya allah kak 

P : Baiklah dek, sekarang coba baca soal yang kemarin kita kerjakan 

dek. 

SK : Iya kak (membaca soal) 

P : Mengerti ki maksud dari soalnya? 

SK : Hmm, ie kak 

P : Apa yang kita ketahui dari soal dek? 

SK : tentang penjumlahan pada pecahan kak  

P : Coba kita sebutkan bapa yang diketahui dari soal ? 

SK : Dik : tiga buah truk pengangkut kelapa sawit truk I mengangkut 4
1

3
 𝑡𝑜𝑛, truk 

kedua mengangkut 5
1

4
 𝑡𝑜𝑛,dan truk ketiga mengangkut 4

5

8
 𝑡𝑜𝑛 

P : Apakah masih ada yang kita tahu dari soal? 

SK : Tidak ada mi kak. 

P : Ok, apa yang ditanyakan dari soal dek? 

SK : Berapa Kwintal yang diangkat oleh ketiga truk tersebut ? 

 

Menyusun Rencana penyelesaian 

 

P : Menurut ta dek bagaimana cara menyelesaikan soal ? dan dengan rumus apa 

yang kita pakai dek ? 

SK : Dengan menggunakan rumus operasi penjumlahan pada pecahan kak. 

P: Oke, apa langkah awal yang adek lakukan ? 

SK: pertama kak saya menuliskan apa yang diketahui dari soal kemudian saya 

menuliskan cara penyelesaiannya  

 

Melaksanakan Rencana  

 

P : Selanjutnya apa yang kita lakukan dek ? 

SK: pertama kak ,penyebut 3 saya kalikan 4 kemudian saya tambah 2 maka hasilnya 
14

3
 kemudian 4 dikali 5 ditambah 1 maka hasilnya hasilnya 

14

3
, kemudian saya 

tambahkan 8 dikali 4 ditambah 5 hasilnya 
14

3
 . kemdian disamakan penyebutnya 

lalu dikali maka hasilnya 
112

24
+

126

24 
+

111

24
=  

349

24
 =14 

13

24
 x 10 = 145 

5

12
 atau 145,4 

kwintal  

P : Oke, apakah masih ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini ? 
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SK : Ada kak, yaitu (4+5+4) 
2

3
+  

1

4
+

5

8
 = 13 + (

16

24
+

6

24
+

15

24
) = 13 

37

24
 masih bisa 

disederhanakan jadin hasilnya 14 
13

24
 x 10 = 145 

5

12
 atau 145,4 kwintal 

P: apakah masih ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini ? 

SK : Tidak ada kak.  

P: Nah dari dua cara yang adek jelaskan tadi yang Manakah yang mudah 

digunakan? 

SK: Tergantung bagaimana cara yang paling mudah untuk menyelesaikan cara 

pertama yang digunakan lebih mudah dipahami dan tidak bingung karna 

dikelompokkan hasilnya , kemudian cara kedua terlihat mudah tapi agak 

membingungkan untuk melakukan perhitungan.  

 

Memeriksa Kembali 

 

P  : Setelah mengerjakan soal, apakah anda memeriksa kembali jawaban 

yang telah diselesaikan ? 

SK : iya kak.  

P :  anda pilih cara yang keberapa  

SK : Cara pertama kak  

P   : Baiklah jadi berapa kwintal hasil dari ketiga truk tersebut  

SK : 145 
5

12
 atau 145,4 kwintal  

 

2.  Memahami Masalah  

 

P:Nah selanjutnya kita melangkah ke soal no 2, mana yang lebih sulit soal no 1 atau 

2 

SK : Nomor 2 kak, karna banyak perhitungannya  

P  : Kenapa banyak perhitungannya ? 

SK : Iye kak. Karena harus ditambah kemudian dikurang   

P : Oke, kalau begitu apa yang diketahui dari soal ini ?  

SK : Yang diketahui, Keramik depan rumah 5
1

4
 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 , untuk dapur   

 3
3

8
 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟, pak jisung mempunyai keramik 4

1

2
𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟. 

P  : terus apa yang ditanyakan dalam soal ? 

SK : Ditanyakan berapa meter keramik yang harus disediakan pak jisung. 

Menyusun Rencana 

P : Nah, apa strategi yang akan kamu gunkan untuk menyelesaikan soal ini ? 

SK : Pertama saya tambah kemudian saya ubah menjadi pecahan campuran 

kemudian dikurang sesuai dengan intruksi soal.  

P : Oke, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini ? 

SK : ada kak, dengan cara mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa 

kemudian ditambahkan dan dikurangkan 
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Melaksanakan Rencana Penyelesaian  

 

P  : selanjutnya bagaimana cara adek mengerjakan soal tersebut ? 

Sk  : 5
1

4
+  3

3

8
− 4

1

2
= (5

1

4
+ 3

3

8
) = 8 +  

1

4
+  

3

8
= 8

2

8
+  

3

8
=  8

5

8
  

8
5

8
− 4

1

2
=  

69

8
−

9

2
=  

69

8
−

36

8
=  

33

8
=  4

1

8
meter. Maka keramik, yang harus 

disediakan pak jisung adalah 4
1

8
 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟. 

P  : oke, apakah ada cara lain yang dilakukan untuk mengerjakan soal ? 

SK : iye ada kak  , 5
1

4
+  3

3

8
− 4

1

2
=

21

4
+ 

27

8
−

9

2
 =  

42

8
+  

27

8
−

36

8
=  

33

8
=  4

1

8
 

 

Memeriksa Kembali  

 

P  : Setelah mengerjakan soal , apakah Anda memeriksa kembali jawaban yang 

telah diselesaikan? 

SK: Iya 

P  : Menurut Anda, apakah perlu memeriksa kembali jawaban yang sudah 

dikerjakan? 

SK : Iya 

P : Setelah selesai mengerjakan soalnya, apa yang dapat Anda simpulkan ? 

SK: Jadi keramik yang harus dibeli pak jisung sebanyak 4
1

8 
𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 

P : Iye dek, terima kasih untuk waktu ta dek 

SK : Iye kak, 

P : Assalamualaikum dek 

SK : Walaikum salam kak 
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Subjek Sekuensial Abstrak  

 

1 Memahami Masalah  

 

P : Assalamualaikum dek 

SA : Walaikum salam kak 

P : Bagaimana dek sudah siap untuk wawancara 

SA : Iye kak 

P : OK dek, sekarang coba baca soal yang kemarin kita kerjakan dek. 

SA : Iya kak (membaca soal) 

P : Mengerti ki maksud dari soalnya? 

SA : Iya kak 

P : Apa yang kita ketahui dari soal dek?  

SA: Tiga buah Truk Mengangkut Kelapa Sawit. Truk I memuat 4
2

3
𝑡𝑜𝑛. Truk II 

mengangkut 5
1

4
𝑡𝑜𝑛. dan Truk III mengangkut 4

5

8
𝑡𝑜𝑛. Berapkaah kwintal kelapa 

sawit yang dapat diangkut oleh ketiga truk itu ? 

 

Menyusun Rencana 

 

P  : Menurut Anda konsep/rumus apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal? 

SA : Dengan menggunakan rumus penjumlahan pada pecahan   

P  : Apakah adek bisa menjelaskan rumusnya 

SK  : Menyederhanakan pecahan kemudain hasilnya dikali 10 yaitu 4
2

3
+ 5

1

4
+

4
5

8
= ⋯ 𝑥 10 

 

Melaksanakan Rencana penyelesaian 

 

P  : Coba anda jelaskan proses penyelesaiannya ? 

SA : baik kak,  jadi pertma kak saya jumlahkan dlu 4
2

3
+ 5

1

4
+ 4

5

8
 = (4+5+4) 

kemudian 
2

3
+

1

4
 +

5

8
 saya jadikan pecahan biasa dengan penyebut yang berbeda 

dengan menggunakan KPK yaitu penyebut 24, selanjutnya 24 dibagi 3 dikali 2 

sama dengan 
16

24
kemudian 24 dibagi 4 dikali 1 sama dengan

6

24
 , kemudian 24 

dibagi 8 dikali 5 hasilnya 
15

24
 maka hasilnya 

37

24
 = 13

37

24
 𝑎𝑡𝑎𝑢 14

13

24
 x 10 = 145,4 

kwintal  

 

Memerika Kembali  

 

P : Setelah Adek mendapatkan hasilnya, apakah Adek memeriksa kembali jawaban 
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yang adek sudah kerjakan? 

SA: tidak kak  

 

 

2 Memahami Masalah  

 

P  : Baiklah, selanjutnya kita ke soal ke 2  

SA : Iya kak.  

P  : Apa yang anda ketahui dari soal ? 

SA : Diketahui keramik depan rumah pak jisung  diperlukan 5
1

4
meter. Dapur 

sebanyak 3
3

8
 meter. Kemudian pak jisung memiliki keramik 4

1

2
 meter.  

P: Jadi berapa meter keramik yang harus disediakan pak jisung ? 

SA: Keramik yang harus disediakan pak jisung sebanyak 4
1

8
 meter  

P   : apakah masih ada yang anda ketahui dari soal ? 

SA: Tidak ada kak 

P  : Baiklah kalau begitu apa yang ditanyakan dari soal ? 

SA: Menentukan berapa meter yang harus disediakan pak jisung. 

 

Menyusun Rencana  

 

P  : Menurut anda rumus apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal ? 

SA : Dengan cara menggunakan rumus penjumlahan dan pengurangan pada 

pecahan 
𝑎

𝑏
 dimana a sebagai pembilang dan b sebagai penyebut. Dan apabila 

penyebutnya berbeda akan dijadikan KPK.  

 

Melaksanakan Rencana penyelesaian  

 

P : Selanjutnya apa yang dilakukan ? 

SA: Menentukan berapa meter keramik yang harus disediakan pak jisung. 

P  : Bagaimana cara anda menyelesaikan soal tersebut. 

SA : Dengan menggunakan rumus penjumlahan dan pengurangan pada pecahan.  

 

Memeriksa Kembali  

 

P : jadi berapa meter keramik yang dibutuhkan pak jisung? 

SA: 4
1

8
meter 

P : Apakah adek menuliskan kembali jawaban yang adek dapatkan ? 

SA: tidak kak 
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Subjek Acak Konkret  

1 Memahami masalah  

 

P : Assalamualaikum dek 

AK : Walaikum salam kak 

P : Bagaimana kabar ta dek? 

AK : Alhamdulillah baik kak 

P : Jadi siap maki ini untuk wawancara dek? 

AK : Iye kak 

P : OK dek, sekarang coba baca soal yang kemarin kita kerjakan dek. 

AK : Iya kak (membaca soal) 

P : Mengerti ki maksud dari soalnya? 

AK : Iya kak 

P : Apa yang kita ketahui dari soal dek? 

AK : Cara menyelesaian soal dengan menggunakan pecahan dan pengurangan pada 

pecahan. 

P : coba anda sebutkan apa yang diketahui dari soal ? 

AK : Diketahui Truk I  4
1

3
 ton, truk II  , 5

1

4
 ton, Trul III 4

5

8
 ton. 

P: Apakah masih ada yang anda ketahui dari soal ? 

AK : Tidak ada kak. 

P : Ok apa yang ditanyakan dari soal ? 

AK : Menentukan berapa kwintal dari ketiga truk pengangkut ton tersebut.  

 

Menyusun Rencana 

 

P  : Menurut Adek  rumus apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal? 

AK: Menggunakan rumus penjumlahan dan pengurangan pada pecahan dan apabila 

penyebutnya berbeda maka akan penyebutnya akan dijadikan KPK. Sehingga 

saya bisa mendapatkan hasil dari ketiga truk pengangkut ton tersebut.  

 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

 

P : Selanjutnya apa yang anda lakukan ? 

AK: saya mencari jawaban dengan menggunakan rumus penjulahan pada pecahan. 

Kemudian truk pengangkut ton tersebut akan dijadikan kwintal.  

P  : Berapa kwintal yang anda dapatkan ? 

AK  : 1 Ton = 10 kwintal  Maka 14
13

24
 x 10 = 145

5

12
 kwintal.  

 

Memeriksa Kembali  

 

P : Setalah Adek memperoleh jawaban, bagaimana cara Anda yakin kalau itu 

merupakan jawaban yang benar? 
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AK:Saya mengecek ulang hasil jawaban yang telah saya selesaikan.  

P   : berapak jawaban yang adek dapaktkan ? 

SK: 145
5

12
 kwintal atau 145,4 kwintal. 

 

 

2 Memahami Masalah 

 

P  : selanjutnya no 2,  

apa yang anda ketahui dari soal tersebut ? 

AK : diketahui bagian depan rumah 5
1

4
meter, untuk bagian dapur 3

3

8
 meter. Pak 

jisung memiliki keramik 4
1

2
 meter. 

P    : Coba sebutkan berapa meter yang harus d beli pak jisung? 

AK : 5
1

4
+  3

3

8
− 4

1

2
= (5+3) 

1

4
+

3

8
= 8

2

8
+  

3

8
= 8

5

8
 

   8
5

8
− 4 

1

2
=  

69

8
−  

9

2
=  

69

8
−  

36

8
=  

33

8
=  4

1

8
 meter  

P   : Apakah masih anda yang anda ketahui dari soal tersebut ? 

AK : Tidak ada kak.  

P  : Selanjutnya apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? 

AK : Menentukan berapa meter keramik yang harus dibeli pak jisung  

 

Menyusun Rencana  

 

P : menurut anda rumus apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal ? 

AK: rumus penjumlahan dan pengurangan pada pecahan 

P  : bagaimana caranya ? 

AK: 5
1

4
+  3

3

8
= 8

5

8
. 

 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

 

P  : Selanjutnya apa yang anda lakukan ? 

AK : Setelah saya mendapatkan hasil 5
1

4
+  3

3

8
=  8

5

8
meter.  Kemudian saya 

mengurangi 8
5

8
− 4

1

2
 

P  :Jadi berapa meter keramik yang dibutuhkan pak jisung ?  

AK : keramik yang dibutuhkan pak jisung 4
1

8
 meter.  

 

Memeriksa Kembali  

 

P : Setalah Anda memperoleh jawaban, bagaimana cara Anda yakin kalau 

itumerupakan jawaban yang benar? 

AK :Saya melihat ulang jawaban yang telah saya selesaikan. 
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Subjek Acak Abstrak  

1 Memahami Masalah  

 

P : Assalamualaikum dek. 

AA : Walaikum salam kak. 

P : Langsung saja saya mulai na dek wawancaranya. 

AA : Iya kak 

P : OK dek, sekarang coba baca soal yang kemarin kita kerjakan dek. 

AA : Iya kak (membaca soal) 

P : Mengerti ki maksud dari soalnya? 

AA : Insyaallah kak 

P : Apa yang kita ketahui dari soal dek? 

AA: Cara menyelesaian soal dengan menggunakan pecahan dan pengurangan pada 

pecahan. 

P : coba anda sebutkan apa yang diketahui dari soal ? 

AA: Diketahui Truk I  4
1

3
 ton, truk II  , 5

1

4
 ton, Trul III 4

5

8
 ton. 

P : Apakah masih ada yang anda ketahui dari soal ? 

AA: Tidak ada kak. 

P  : Ok apa yang ditanyakan dari soal ? 

AA: Menentukan berapa kwintal kelapa sawit yang diangkut ketiga truk tersebut.  

 

Menyusun Rencana  

 

P  : Nah rumus apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut? 

AA: Pertama kak, saya ubah ke pecahan bcampuran, kemudian  dijadikan pecahan 

biasa sesuai intruksi dari soal.  

P  : Oke, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini ? 

AA: Ada kak dijumlahkan dlu kak kemudian dijadikan pecahan campuran kemudian 

di jadikan ke pecahan biasa . 

 

Melaksanakan Rencana 

 

P  : Coba jelaskan proses penyelesaiannya ? 

AA: 4
2

3
+  5

1

4
 + 4

5

8
 = 

14

3
+

21

4
+  

37

8
= 

112

24
+

126

24
+

111

24
= 

349

24
 = 14

13

24
x 10 = 145

5

12
 kwi 

ntal atau 145,4,  

P : Oke masih ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini  ? 

AA: ada kak 4
2

3
+  5

1

4
 + 4

5

8
 = (4+5+4) 

2

3
+

1

4
+

5

8
  

       = 13 
16

24
+

6

24
+

15

24
 = 13 

37

24
  x 10 = 145

5

12
 

 

Memeriksa Kembali  

 

P  : Setalah Anda memperoleh jawaban, apakah Anda yakin kalau itu merupakan 
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jawaban yang benar? 

AK : iya kak 

P : apakah kamu memeriksa kembali hasil jawaban yang kamu tulis  

AA : tidak kak  

2 Memahami Masalah 

 

P : selanjutnya no 2  

P : apa yang anda ketahui dari soal tersebut ? 

AA: diketahui bagian depan rumah 5
1

4
meter, untuk bagian dapur 3

3

8
 meter. Pak 

jisung memiliki keramik 4
1

2
 meter. 

P  : Coba sebutkan berapa meter yang harus d beli pak jisung? 

AA : 5
1

4
+  3

3

8
− 4

1

2
= (5+3) 

1

4
+

3

8
= 8

2

8
+  

3

8
= 8

5

8
 

   8
5

8
− 4 

1

2
=  

69

8
−  

9

2
=  

69

8
−  

36

8
=  

33

8
=  4

1

8
 meter. 

P  : Apakah masih anda yang anda ketahui dari soal tersebut ? 

AA : Tidak ada kak.  

P  : Selanjutnya apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? 

AA : Menentukan berapa meter keramik yang harus dibeli pak jisung  

 

Menyusun Rencana  

 

P   : menurut anda rumus apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal ? 

AA: rumus penjumlahan dan pengurangan pada pecahan 

P : bagaimana caranya ? 

AA: 5
1

4
+  3

3

8
= 8

5

8
. 

 

Melaksanakan Rencana  

 

P  : Selanjutnya apa yang anda lakukan ? 

AA: Setelah saya mendapatkan hasil 5
1

4
+  3

3

8
=  8

5

8
meter.  Kemudian saya 

mengurangi 8
5

8
− 4

1

2
 

P  :Jadi berapa meter keramik yang dibutuhkan pak jisung ?  

AA: keramik yang dibutuhkan pak jisung 4
1

8
 meter 

 

Memeriksa Kembali  

 

P : Setelah Anda memperoleh jawaban, bagaimana cara Anda yakin kalau 

itumerupakan jawaban yang benar? 

AA : Saya melihat ulang jawaban yang telah saya selesaikan. 
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